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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pesarta dan keterlibatan
masyarakat dalam penyelenggaraan Posyandu teestegendidikan anak usia
dini di Kecamatan Kalasan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptiélitatif, sedangkan
teknik pengumpulan data menggunakan ragam teknitu y@awancara dan
dokumentasi. Sumber informasi utama dalam penelitinadalah Ketua Posyandu
terintegrasi pendidikan anak usia dini serta sumib&rmasi penunjang yaitu
masyarakat yang terdiri dari orang tua, warga agkserta Kepala Dusun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwgeran serta masyarakat di Kecamatan
Kalasan dalam penyelenggaraan Posyandu terintepgeasiidikan anak usia dini
masih kurang karena berbagai faktor seperti kungamgmtusiasme masyarakat dan
sosialisasi yang belum optimal. Posyandu terint@goandidikan anak usia dini
yang masih berfungsi selain karena memiliki kaddragai pengelola juga karena
adanya peran serta dan keterlibatan orang tua,awsegitar, pamong desa serta
tokoh masyarakat setempat. Bentuk peran serta dearlikatan tersebut masih
terbatas pada pemberian dana sukarela, sumbangmwate gagasan serta
cenderung sekedar memenuhi kewajiban seperti meanisBP dan bantuan wajib
lainnya. Bentuk dukungan tersebut dimanfaatkan &wdy terintegrasi pendidikan
anak usia dini untuk perbaikan penyelenggaraanrisgg@menuhan dan perbaikan
fasilitas belajar dan pembinaan kader. Sedangkarerkangsungan beberapa
pendidikan swadaya masyarakat seperti Posyanduegrasi pendidikan anak usia
dini sangat tergantung pada keberadaan pengelatp yampu mengelola secara
berkesinambungan serta dukungan masyarakat kepadgarRlu terintegrasi
pendidikan anak usia dini dan sebaliknya sehinggalin komunikasi yang baik di
antara keduanya.

Kata kunci : peran serta, keterlibatan, masyarakais pelayanan terpadu,
pendidikan anak usia dini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usia dini disebut juga ‘usia emas’ atgolden age sebab di usia dini sebagian
besar jaringan sel-sel otak yang berfungsi sebpgagendali setiap aktivitas dan
kualitas manusia terbentuk (Siti Chabibah, 2010:Masyarakat sering menyebut
usia dini sebagai usia kanak-kanak atau masa Keaadk. Masa kanak-kanak
merupakan masa peka terhadap rangsangan atau yterdgmi luar, baik secara
positif maupun negatif. Dalaikdamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Empat (2008: 615), yang dimaksud dengan kanak-kanak ahdaperiode
perkembangan anak masa prasekolah yaitu usiataku6.

Pada masa ini anak memperoleh stimulan yang tegar anemiliki
perkembangan secara optimal sesuai dengan uskad@&aiaspek kognitif, motorik,
emosi, maupun sosial. Apabila anak usia dini tichndapatkan pengaruh yang tepat
dan mendukung dari lingkungannya maka masa tersatan menjadi masa yang
rawan bagi anak sebab dapat mengganggu prosestienkgan anak selanjutnya.
Soemiarti Padmonodewo berpendapat mengenai tinighkah sosialisasi anak usia
dini bahwa hal tersebut bukan sekedar dipengarlgti kematangan tetapi lebih
dipengaruhi oleh pengalaman atau apa yang dipetigar lingkungan anak (2003:

31).



Usia kanak-kanak membutuhkan rangsangan terarallidarong ke tingkat
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Dengamikthn diharapkan
pembiasaan perilaku dan kemampuan dasar anak Bepgetmbang dan tumbuh
secara baik dan benar. Oleh karena itu pendidikfak sisia awal bagi anak usia ini
cukup penting dan sangat menentukan masa depannya.

Salah satu upaya untuk dapat mencapai tujuan pkadidersebut adalah
dengan diselenggarakannya pendidikan nonformakkoéesh yang dapat dijangkau
oleh berbagai lapisan masyarakat. Salah satu bgrgn#idikan prasekolah adalah
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yaitu merupakanatsu bentuk organisasi
terkecil, dimana anak-anak dapat bermain dan mktakuaktivitas di bawah
bimbingan para tutor dan petugas dengan cara mdragegkan fungsi-fungsi
kejiwaan sesuai dengan prinsip-prinsip perkembanggag harus dilalui setiap anak.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistemidikad Nasional pasal
1 butir 14, menyebutkan bahwa pendidikan anak dsia (PAUD) adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sefak dampai usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pekatidi untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohaniaag& memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Disebutlanih lanjut dalam pasal 28 UU
tersebut antara lain bahwa PAUD diselenggarakaelsebjenjang pendidikan dasar,
dan PAUD dapat diselenggarakan dalam jalur penaiidiformal, non formal dan
informal. Program Satuan PAUD sejenis merupakaahsahtu jenjang pendidikan

pada jalur non formal.



Program PAUD vyang dikeluarkan Direktorat Jendera@&ndtdikan Luar
Sekolah dan Pemuda pada tahun 2001 menjadi selengbrgkan awal pendidikan
bagi anak usia dini. Program tersebut dilanjutkéh dDirektorat PAUD dengan
mencanangkan PAUD di seluruh Indonesia pada talw.2Program PAUD
kemudian dikembangkan kembali melalui penyelenggaf@os Pelayanan Terpadu
atau Posyandu yang diintegrasikan dengan PAUD y#sepbut dengan Pos PAUD.
Hal ini sekaligus merupakan wujud kepedulian pemtah terhadap pendidikan
balita. Akan tetapi pemerintah bukanlah satu-saysifiak yang bertanggung jawab
terhadap penyelenggaraan pendidikan tersebut, mrkataiseluruh masyarakat, baik
secara individu maupun kelompok yang terbentukndaaatu organisasi masyarakat,
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), perusahaan,aagodan bentuk kelompok
masyarakat lainnya. Oleh karena itu perlu adanyanpserta atau partisipasi dari
masyarakat untuk mendukung penyelenggaraan peadidiébagai wujud kepedulian
masyarakat dalam pembangunan.

Dalam bukuPetunjuk Pelaksanaan Satuan PAUD Sgenis (SPS) Pedoman
Pengajuan Dana Block Grant oleh Direktorat Jenderal pendidikan nonformal
Indonesia (2010: 5) dijelaskan bahwa PAUD harus itilerpengalaman menijalin
hubungan kemitraan dengan Himpunan Pebdidikan Adsia Dini (Himpaudi),
Forum PAUD maupun lembaga—lembaga yang pedulidegn&® AUD sebagai syarat
untuk bisa mendapatkan dana bantuan tersebut. dfsgbiut menandakan bahwa
pemerintah memberi dukungan penuh kepada masyatakaembaga PAUD untuk

dapat berperan serta dalam upaya pengembangkaidipgandbagi anak-anak usia



dini dalam berbagai bentuk dukungan. Wujud peramasmasyarakat dibidang
pendidikan dapat berupa bantuan material maupun material yang dapat
mendukung kelancaran pendidikan.

Suatu jalinan kerjasama akan lebih bermanfaat elzatt sasaran apabila sesuai
dengan kebutuhan lembaga pendidikan. Untuk mengetedbutuhan-kebutuhan
lembaga pendidikan, maka perlu adanya hubungan hi&amsi timbal balik yang
baik pada masing-masing pihak. Dengan demikian wmigda yang diberikan
masyarakat kepada lembaga pendidikan benar-besamiskebutuhan, sehingga
dapat dipergunakan untuk mencapai ukuran kebeamapéndidikan. Seperti yang
dijelaskan dalanfPedoman Teknis Penyelenggaraan Pos PAUD (Dirjen PNFI, 2010:
66) bahwa ada beberapa ukuran keberhasilan peggealeran Pos PAUD. Tingkat
keberhasilan dikategorikan menjadi tiga, yaituisem, baik, dan baik sekali.

Pos PAUD rintisan diselenggarakan oleh kurang dampat kader dengan
jumlah peserta didik kurang dari 20 anak, sehingg@ya memiliki satu hingga dua
kelompok umur anak saja. Kegiatan belajar mengagsih dilakukan sekali hingga
dua kali selama sebulan dengan keaktifan orangnerabayar iuran dan kehadiran
orang tua dalam kegiatan kurang dari 50%. Pos PAldbDsan belum memiliki
integrasi layanan dengan pihak manapun sehingga digioi 60% sumber pendanaan
berasal dari luar.

Pos PAUD dengan kategori baik diselenggarakan dleh6 kader dengan
jumlah peserta didik 20 - 30 anak, sehingga dapalampokkan menjadi 3 - 4

kelompok umur anak. Kegiatan belajar mengajar ddakkan secara lebih intensif



yaitu seminggu sekali dengan keaktifan orang tumbagar iuran dan kehadiran

orang tua dalam kegiatan sebesar 50 — 75%. Pos PyEdD baik telah melakukan

integrasi layanan dengan pihak terkait sehinggabsurmpendanaan berasal dari luar
hanya sebesar 20 — 60%.

Pos PAUD yang baik sekali telah diselenggarakah t&bih dari enam kader
dengan jumlah peserta didik lebih dari 30 anak,nggja dapat dikelompokkan
menjadi lebih dari empat kelompok umur anak. Kegiatbelajar mengajar
dilaksanakan secara lebih intensif yaitu 1 - 3 Kalam seminggu dengan keaktifan
orang tua membayar iuran dan kehadiran orang tlzendeegiatan lebih dari 75%.
Pos PAUD dengan kategori baik sekali telah melakukéegrasi layanan dengan
beberapa pihak terkait sehingga sumber pendanaasabeéari luar kurang dari 20%.
Ukuran keberhasilan tersebut merupakan pedomamgiatan kualitas Pos PAUD
yang diselenggarakan di berbagai wilayah, salabngat adalah Pos PAUD di
Kecamatan Kalasan.

Program Pos PAUD di Kecamatan Kalasan telah digalaksekitar tahun
2006 sebagai upaya pemerintah daerah membangkikembali semangat
keikutsertaan masyarakat, khususnya bagi orangiog memiliki anak berusia balita
dalam penyelenggaraan pendidikan usia dini.

Berdasarkan hasil pelatihan kader serta pertemotaraaHimpaudi Sleman
bersama dengan para kader Posyandu di setiap Kaluth Kecamatan Kalasan pada
tahun 2008 mengenai peningkatan kualitas dan knBma Keluarga Balita atau

BKB Posyandu, maka masing-masing Kelurahan sebaegierintah daerah serta



Himpaudi Kabupaten Sleman berusaha untuk mengajagyamakat untuk dapat
meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap pédwdidbagi anak usia dini
melalui Posyandu terintegrasi PAUD atau seringldisdengan Pos PAUD.

Jumlah Pos PAUD yang terdapat di Kecamatan Kaladatah 21 Pos PAUD
yang tersebar di empat Kelurahan yaitu Kelurahatoffiartani yang memiliki lima
Pos PAUD, Kelurahan Tamanmartani memiliki tujuh PBAUD, Kelurahan
Selomartani memiliki empat Pos PAUD dan Kelurahann®martani memiliki lima
Pos PAUD.

Pos PAUD Kecamatan Kalasan diselenggarakan dengssar duntuk
meningkatkan pelayanan program Posyandu yang tlgakya berupa kegiatan
menimbang dan memeriksakan kesehatan ibu hamitalzin pelayanan KB saja,
akan tetapi mengarah kepada pelayanan pendidikgnbadita secara nonformal.
Program tersebut diberikan untuk anak-anak bdétegan usia 2 — 4 tahun. Kegiatan
belajar dan bermain yang dilakukan bersifat kldsakau bersama-sama.

Kegiatan Pos PAUD ini awalnya merupakan kegiatamnban edukasi bagi
balita yang diselenggarakan sebulan sekali berbaredengan kegiatan Posyandu.
Program belajar yang diberikan berupa permainarkadu bernyanyi, mengenal
angka, huruf dan warna, serta pelajaran mengerainagdan perilaku. Seluruh
kegiatan belajar mengajar dilakukan di sebuah rug@aiy dipinjamkan oleh salah
satu masyarakat atau di rumah Kepala Desa.

Semangat para kader Posyandu yang sekaligus sebemgasuh membuat

pihak Posyandu berusaha untuk mengadakan progrdaomg@k bermain yang



merupakan bentukan dari Pos PAUD tersebut secérh Ietensif. Namun tidak
semua titik Pos PAUD dapat melaksanakan prograseliet dengan baik. Dari
seluruh titik Pos PAUD yang ada, hanya sebagianl kiik Pos PAUD yang
memiliki intensitas program kelompok bermain yamggi dibandingkan dengan
titik-titik lain. Beberapa titik lain masih menyelggarakan program tersebut sekali
dalam sebulan.

Menurut pengurus beberapa Pos PAUD Masyarakatmdb&l ini orang tua
balita cukup antusias mengikuti kegiatan Posyandupun Pos PAUDDI sisi lain,
orang tua juga belum memiliki pengetahuan yang pukengenai pengasuhan bagi
anak usia dini sebagai persiapan anak memasukiidieainl Taman Kanak-kanak
(TK) walaupun pada dasarnya orang tua mengerti aghemdidikan bagi anak usia
dini dibutuhkan. Tidak sedikit orang tua yang kyatapat memberikan pendidikan
dan perhatian kepada anak usia dini karena sibk&rjaedi luar rumah. Orang tua
kurang dapat memberikan dukungan moral, emosiokagnitif atau kurang
memahami kebutuhan dan aspek-aspek perkembang&n namapun dalam hal
pengawasan terhadap stimulan yang didapatkan @®tgan demikian orang tua
cenderung kurang mampu melibatkan diri pada kegik¢giatan Pos PAUD seperti
dalam rapat-rapat atau memantau perkembangan aRals ¢?AUD.

Meskipun merupakan suatu organisasi kecil namunA2dd$D di Kecamatan
Kalasan telah memiliki struktur organisasi atauusas kepengurusan sederhana
yang terdiri dari Ketua Organisasi, Sekretaris Bandahara, dan beberapa pengasunh.

Susunan organisasi Pos PAUD bukanlah suatu sugamgnkaku dengan pembagian



tugas yang sesuai. Seluruh kegiatan yang dibutuklkdeam pelaksanaan kegiatan
pelayanan pendidikan tersebut dilakukan secaraatmersermasuk tugas pengajar
atau pengasuh.

Berbagai fasilitas berupa perlengkapan, peralagamasuk Alat Permainan
Edukatif (APE) serta kemampuan tenaga pembina teesbaamun Pos PAUD
Kecamatan Kalasan berusaha untuk tetap mempertmanki agar proses
pendidikan ini dapat terus berjalan. Beberapa P®SP masih menggunakan alas
berupa tikar dalam kegiatan belajar mengajar, jondkat permainan pun sangat
terbatas sehingga anak sering berebut mainan. béttesian tersebut cenderung
terjadi karena sedikitnya dana yang dimiliki lemdbatgngan sumber yang terbatas
pada bantuan-bantuan dana dari tokoh-tokoh mastanatupun Dinas Pendidikan
Kabupaten Sleman yang berupa dana stimulan. Sebagiana dan prasarana yang
dimiliki oleh Pos PAUD-Pos PAUD berasal dari masyat yang peduli akan
kemajuan pendidikan di Pos PAUD, sehingga masyadikadarkan arti pentingnya
pendidikan. Di sisi lain, belum banyak Pos PAUD yamampu memanfaatkan peran
serta masyarakat setempat baik yang berasal dasyamakat individu maupun
masyarakat kelompok untuk dapat mendukung progeasehut baik secara material

maupun non material.

B. ldentifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di, ataaka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah berkaitan dengasa PAUD di Kecamatan



Kalasan Kabupaten Sleman :

1.

2.

Pengetahuan orang tua mengenai PAUD masih sedikit.

Keterlibatan orang tua di dalam mengikuti perkenglaananak dan kegiatan di
Pos PAUD masih rendah.

Beberapa titik Pos PAUD di Kecamatan Kalasan betueiaksanakan kegiatan
secara intensif.

Fasilitas yang dimiliki Pos PAUD di Kecamatan Kalagerbatas.

Pos PAUD di Kecamatan Kalasan kurang memanfaatkenanpserta dan
keterlibatan masyarakat dalam mendukung keterlaesanprogram secara
optimal.

Sebagian orang tua anak usia dini mengalami kasubtaya untuk mengikuti

Pos PAUD di Kecamatan Kalasan.

C. Batasan Masalah

ini

Dari identifikasi masalah di atas, tidak semua riadisakan diteliti. Penelitian

akan dibatasi pada peran serta dan keterlibataasyarakat dalam

penyelenggaraan Posyandu Terintegrasi Pendidikak Alsia Dini (Pos PAUD) di

Kecamatan Kalasan.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang, maka penelitian ini pugtyai rumusan masalah

sebagai berikut :
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1. Seperti apa peran serta dan keterlibatan masyad#fatn penyelenggaraan
Posyandu Terintegrasi Pendidikan Anak Usia Dinis(P@AUD) di Kecamatan
Kalasan ?

2. Apa saja dampak peran serta dan keterlibatan nastabagi Pos PAUD dan

masyarakat?

E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambarm@eran serta dan
keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan RO RIi Kecamatan Kalasan
serta dampak peran serta dan keterlibatan masyafakgi Pos PAUD dan

masyarakat.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Secara teoritik, hasil penelitian ini diharapkanpatamemberikan tambahan
wawasan tentang manajemen pendidikan, khususnyamd&lubungan Pos
PAUD dan masyarakat.

2. Secara praktik, hasil penelitian ini diharapkanaldgermanfaat bagi :

a. Pos PAUD
Memberikan informasi kepada Pos PAUD mengenai pdean keterlibatan
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan amaklms sehingga dapat

meningkatkan kerjasama dan hubungan erat dengayarakat.
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b. Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat dan orgsiniga mengenai peran
dan keterlibatannya dalam penyelenggaraan pendidi&aak usia dini
sehingga diharapkan masyarakat dapat meningkatqaedkliannya terhadap
pendidikan usia dini sebagai perwujudan keikuts@rtdalam mencerdaskan

kehidupan bangsa.
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KAJIAN TEORI

A. Jalur Pendidikan

Di dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomorn&tun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uetwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dskicara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknagpiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akimalia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa daamaeg
Sebagai upaya untuk mengembangkan potensi dirikumiemiliki kekuatan

spiritual kegamaan, pengendalian diri, kepribadketerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakatigsa dan negara dalam suatu
proses pendidikan yang sesuai dengan tujuan pé&adiddiperlukan suatu jalur
pendidikan yang mengantarkan peserta didik memaju i@rsebut.

Dalam Bab IV Pasal 13 Undang-undang Nomor 20 T&0@38 tentang Sistem
Pendidikan Nasional jalur pendidikan terdiri at@nghidikan formal, nonformal dan
informal yang dapat saling melengkapi dan memperkay
1. Pendidikan Formal

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun32@dtang Sistem

Pendidikan Nasional menyebut bahwa pendidikan foragalah jalur pendidikan

12
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yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atamhdpdikan dasar, pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi.

Menurut Sanapiah Faisal (2009: 222), pada jaludjpi#an formal umumnya
menunjuk pada pendidikan persekolahan yang memjpiisyaratan-persyaratan
organisasi yang relatif ketat, lebih formalistiandebih terikat pada legalitas formal-
administratif.

Senada dengan pendapat di atas, Abu Ahmadi darJNbiyati (2001: 97)
menjelaskan bahwa pendidikan formal yaitu pendmikang berlangsung secara
teratur, bertingkat dan mengikuti syarat-syardetdu secara ketat.

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat diketabalwa pengertian
pendidikan formal, dalam hal ini yang dimaksud abatekolah merupakan system
yang tersusun secara hierarkis kronologis danrtgtsir mulai dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

2. Pendidikan Nonformal

Menurut Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati (2001: 97), dehkan nonformal
adalah pendidikan yang dilaksanakan secara tertdgtusadar tetapi tidak terlalu
mengikuti peraturan yang ketat.

Djudju Sudjana (2004: 22) berpendapat bahwa pédmiidnonformal yaitu
setiap kegiatan yang terorganisasi dan sistentitisiar system persekolahan yang
mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakarabgmnting dari kegiatan yang
lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk melayasepa didik tertentu di dalam

mencapai tujuan belajarnya.
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Sedangkan pemikiran Sanapiah Faisal (Arif Rohma092222) bahwa ciri-
ciri dalam pendidikan nonformal, paket pendidikaamnyerjangka pendek, setiap
program pendidikannya merupakan suatu paket yangasaspesifik dan biasanya
lahir dari kebutuhan yang mendadak, persyarataolmennya lebih fleksibel baik
dalam usia maupun tingkat kemampuan, sekuensi inpeajaran lebih luwes, tidak
berjenjang kronologis, serta perolehan dan kebanamilai kredensialnya tidak
begitu terstandarisir.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui dahtv dari pengertian
pendidikan nonformal adalah pendidikan yang tenmuisgadi luar pendidikan formal,
memiliki jangka waktu program belajar relatif pekdeserta menfokuskan pada
pemberian pengetahuan praktis dan keterampilam dagda masyarakat.

3. Pendidikan Informal

Menurut Sanapiah Faisal (Arif Rohman, 2009: 228hdidikan informal sama
sekali tidak terorganisir secara struktural, tidekdapat perjenjangan kronologis,
tidak mengenal adanya kredensial, lebih merupalenggdaman belajar individual-
mandiri, pembelajarannya sangat natural tidak lbuaédbagaimana pada pendidikan
formal dan nonformal.

Menurut Djudju Sudjana (2004: 22), pendidikan infai merupakan proses
yang berlangsung sepanjang usia sehingga setiayg eremperoleh nilai, sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang bersumber dagataman hidup sehari-hari,

pengaruh lingkkungan termasuk di dalamnya adalatygeh kehidupan keluarga,
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hubungan dengan tetangga, lingkungan pekerjaan @ammainan, pasar,
perpustakaan, dan media massa.

Berbeda dengan Sanapiah, Abu Ahmadi dan Nur Uhbi@Q01: 97)
menjelaskan bahwa pendidikan informal diperolehi g@ngalaman sehari-hari
dengan sadar atau tidak sadar sepanjang hayatidRandini dapat berlangsung
dalam keluarga, dalam pergaulan sehari-hari mawaalam pekerjaan, masyarakat,
keluarga atau organisasi.

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat diketdlahiwa pada dasarnya
pendidikan informal merupakan pendidikan yang dadlegn dari lingkungan terdekat
yang memberikan pengalaman-pengalaman dalam kenidgghari-hari dengan

tanpa program yang dibatasi oleh waktu dan evahedajar.

B. Posyandu Terintegrasi Pendidikan Anak Usia Dini (Pos PAUD)
1. Pengertian dan Tujuan Pos PAUD

Posyandu terintegrasi Pendidikan Anak Usia Diniupakan kepanjangan dari
Pos PAUD, suatu gagasan yang belum cukup populaadyarakat luas. Pos PAUD
dikeluarkan Direktorat PAUD Ditjen Pendidikan Nonorfal dan Informal
Departemen Pendidikan Nasional (sekarang Kement&éadidikan Nasional) pada
tahun 2008 hanya berperan menjadi PAUD altern&é@ndidikan ini termasuk
pendidikan nonformal dengan dasar pelaksanaan g@rogang sama seperti PAUD
pada umumnya, yang diujukan bagi anak-anak usim@gh 6 tahun. Seperti yang

tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesimd®0 Tahun 2003 tentang
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Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14, balemdigikan anak usia dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada arak Isdir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rargganpendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmaniotianiragar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pos PAUD dapat diartikan secara singkat oleh Wahg0tL0), yaitu bentuk
layanan PAUD yang penyelenggaraannya dapat diedé@g@n dengan layanan Bina
Keluarga Balita (BKB) dan Posyandu. Pos PAUD mekapasalah satu bagian dari
Lembaga Satuan PAUD Sejenis.

Dalam penyelenggaraannya, pendidikan Pos PAUD nientiljuan yang
sangat penting bagi perkembangan dan pertumbuhak @sia dini. Seperti yang
tercantum dalam makalaBosialisasi Kebijakan Pembinaan  Program PAUD
Terintegrasi Posyandyang diselenggarakan oleh Departemen Pendidikamohe
Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah (2aB):bahwa Pos PAUD memiliki
tujuan umum dan tujuan khusus program pendidikaity y

a. Tujuan Umum:

Memberikan contoh konkret cara merangsang perkegaparanak
kepada orangtua dan masyarakat, agar dapat dKanjutli lingkungan
keluarganya.

b. Tujuan Khusus:
1) Memberikan wahana bermain yang mendidik kepada.anak
2) Memperluas jangkauan layanan PAUD, hingga wilayadegaan.
3) Meningkatkan kemampuan orangtua, keluarga, dan anasyt dalam

merangsang perkembangan anak melalui contoh konkret
4) Memperkuat program Posyandu sebagai wahana pelapaia.
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Berdasarkan tujuan-tujuan di atas, Pos PAUD menygegl@rakan pendidikan
secara sederhana untuk masyarakat yang belum rkienkiésiapan untuk
mengikutsertakan anak mereka pada layanan PAUD Yelnip intensif dengan
tujuan mempersiapkan anak usia dini memasuki péatiddi jenjang yang lebih
tinggi.

2. Penyeenggaraan Pos PAUD

Penyelenggaraan Pos PAUD diuraikan dalafedoman Teknis
Penyelenggaraan Pos PAUIDirjen PNFI, 2010: 12-26). Pos PAUD dibentuk
melalui langkah awal yaitu dengan mengidentifikapangan. ldentifikasi lapangan
menyangkut pemilihan Posyandu yang aktif, dukurgegkungan, penentuan tempat
kegiatan. Posyandu yang dipilih untuk diintegrasike@ngan PAUD yaitu Posyandu
aktif yang memiliki jumlah anak minimal 25 anak dampat kader. Kader yang dapat
mengikuti serta mengelola kegiatan Pos PAUD  hamsmenuhi beberapa
persyaratan, yaitu memiliki latar belakang SLTAuatederajat, menyayangi anak
kecil, bersedia bekerja secara sukarela, memililiktw untuk melaksanakan
tugasnya, serta dapat bekerjasama dengan orangtusetama kader. Dukungan
lingkungan Pos PAUD juga sangat penting bagi kelet kegiatan Pos PAUD,
sehingga harus ditinjau melalui beberapa kritedateria lingkungan Pos PAUD
berdasarkafPedoman Teknis Penyelenggaraan Pos PADDjen PNFI, 2010: 12)
adalah :

a. Terdapat anak usia 0-6 tahun yang belum terlayAbiPminimal 25 anak.

b. Tersedia calon pengelola dan kader Pos PAUD minimal orang.



C.

d.

e.
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Memperoleh dukungan dari orang tua, masyarakathtokasyarakat, tokoh
agama, dan pamong desa/kelurahan.

Tersedia tempat yang layak untuk kegiatan Pos PAUD.

Memiliki sumber pembiayaan yang tepat karena bidgesebut akan
digunakan untuk beberapa keperluan yaitu perawsdeama dan prasarana,
pembelian dan perawatan APE, biaya operasionalatayi peningkatan
keterampilan kader, insentif kader, serta keiktéser dalam kegiatan

HIMPAUDI.

Dukungan lingkungan yang baik akan mendukung peflean Pos PAUD

yang lancar dan sesuai dengan tujuan. Lingkungag ganaksud tidak hanya dilihat

dari keadaan masyarakat sekitar saja, namun kdigaseprasarana sebagai tempat

dilaksanakannya kegiatan Pos PAUD tersebut. Kegigitss PAUD dapat bertempat

dib alai desa, sekolah, rumah penduduk atau telaipayang layak dijadikan sebagai

tempat kegiatan Pos PAUD. Berikut ini adalah bghestandar tempat kegiatan Pos

PAUD, yaitu :

a.

Tersedia ruangan dalam dengan luas minimal 40 mgadte kondisi layak
pakai.

Tersedia halama untuk bermain dengan luas minithah%

Tersedia sanitasi dasar yang mencakup air bersilkatkkus/WC.

Memiliki pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik.

Terjaga kebersihannya.



19

Setelah mengadakan identifikasi lingkungan langks#ianjutnya vyaitu
mengumpulkan data lingkungan serta kebutuhan vyangeridkan dalam
penyelenggaraannya seperti kebutuhan Alat Permdtdakatif (APE) berdasarkan
usia, penyiapan buku-buku administrasi, jumlah rsas&os PAUD, tenaga pendidik
yang dapat direkrut menjadi kader Pos PAUD, dan ilje@an tempat yang
memungkinkan untuk kegiatan Pos PAUD. Tempat be&saga balai desa, sekolah,
rumah penduduk atau tempat lain yang dapat digumakiuk kegiatan anak.

Setelah melakukan identifikasi lapangan, langkamgyaedua yakni
melakukan sosialisasi program. Langkah yang di témpakni, melakukan
koordinasi dengan petugas lapangan, tokoh lingkunig&koh masyarakat, pengurus
Posyandu, serta mengadakan pertemuan dengan niadyddaususnya yang
mempunyai anak usia 0-6 tahun. Bila koordinasiabanj dengan baik, maka perlu
dilakukan pelaporan dan perijinan. Pendirian Po&/PAvajib dilaporkan ke UPTD
Dinas Pendidikan Kecamatan setempat guna mempepagtbinaan dan bantuan
proses perijinannya. Perijinan dilakukan untuk kk@e pembinaan dalam rangka
memberikan pelayanan terbaik serta perlindunganad@pmasyarakat. Dengan
demikian Pos PAUD dapat segera diresmikan.

Setelah melalui proses pelaporan dan perijinangkiam berikutnya yaitu
membuat kesepakatan. Kesepakatan dibuat dengam tajenyatukan pendapat dan
menyusun rencana pelaksanaan kegiatan PAUD yaniggliasikan dengan layanan
BKB dan Posyandu. Kesepakatan di buat bersama yeslipatkan orangtua anak,

kader, pengelola Posyandu, PKK, Tim Pembina dama®i Kesehatan, Dinas



20

Pendidikan, PLKB, dan tokoh masyarakat setempatepa&katan yang dibangun
meliputi waktu kegiatan, tempat kegiatan, pembiaykegiatan, bentuk partisipasi
yang diperlukan dan bentuk pembinaan. Bila Pos PARh didirikan dengan
kesepakatan bersama, maka perlu dilakukan persggarelenggaraan pembelajaran
Pos PAUD, yaitu :

a Pendaftaran calon peserta Pos PAUD serta pengekam@amak

b Penyusunan rencana kegiatan pembelajaran dan kedetan

¢ Jadwal kegiatan harian dan jadwal kegiatan maiaraud

d Kemampuan anak yang akan dikembangkan

e Penanganan anak berkebutuhan khusus, dan

f Pelaksanaan kegiatan

Melalui sistematika penyelenggaraan Pos PAUD teitsploses pendidikan
dalam Pos PAUD akan terlaksana sesuai dengan tyguandiharapkan.
3. Prinsip-prinsip Pos PAUD
Pos PAUD diselenggarakan dengan prinsip-prinsig ydapat memudahkan

masyarakat terutama anak usia dini untuk mendapatikaungan pendidikan yang
baik sebagai upaya persiapan memasuki jenjang gigadi formal selanjutnya.
Dalam Pedoman Teknis Penyelenggaraan Pos PA{Ixjen PNFI, 2010: 4-6)
dijelaskan bahwa ada tiga prinsip dasar yang dikamaoleh Pos PAUD, yaitu
prinsip berbasis masyarakat; prinsip kesederhargamprinsip mudah, murah, dan

bermutu.
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Prinsip berbasis masyarakat yang dimaksud adaldiwd&aPos PAUD
dibentuk atas kesepakatan masyarakat, dengan pepdlaksana berasal dari tingkat
desa atau kelurahan yang memiliki unsur perangkat,ddewan perwakilan desa,
tokoh masyarakat dan agama, serta organisasi natsygrenggerak lainnya.

Prinsip kedua adalah kesederhanaan, baik ditirausdgi program, mainan,
pengelolaan, tempat, maupun pakaian. Prinsip imnitile hubungan erat dengan
prinsip ketiga yaitu mudah, murah dan bermutu. R&sdidik yang mengikuti
pendidikan di Pos PAUD mendapatkan pengasuhan éambipaan yang sesuai
dengan usia tanpa harus membebani anak dengan temsipgang berat dan tidak
terlalu membebani orang tua yang mengikutsertakeak anereka di Pos PAUD
dalam hal apapun.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkémvdagendidikan yang
diselenggarakan Pos PAUD sangat penting karenaPRaHD merupakan pondasi
dasar bagi anak usia dini untuk melanjutkan keajegmjpendidikan formal berikutnya
maupun tempat anak belajar bersosialisasi padauimgannya.

Mengingat pentingnya peran Pos PAUD yang merupakalah satu
pendidikan nonformal berbasis masyarakat maka @effunya dukungan yang besar
dari masyarakat, baik lembaga swadaya masyaratgenisasi masyarakat maupun
para pamong dalam rangka mengembangkan penyelaagg®os PAUD dengan

sebaik-baiknya.
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C. Hubungan Masyarakat (Humas)
1. Pengertian Masyar akat

Masyarakat berasal dari bahasa Arab yaitu katssyarak yang artinya
bersama-sama, kemudian berubah menjadi masyarakey @rtinya berkumpul
bersama, hidup bersama dengan saling berhubungansalang mempengaruhi
(Abdulsyani, 2007: 30). Berdasark&amus Besar Bahasa Indone$tasat Bahasa
Edisi Empat(2008: 885), masyarakat adalah sejumlah manudandarti seluas-
luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yangkaearegygap sama.

Menurut Auguste Comte (Abdulsyani, 2007: 31) maakar dapat diartikan
sebagai kelompok-kelompok makhluk hidup denganitesatealitas baru yang
berkembang menurut hukum-hukumnya sendiri dan batkeg menurut pola
perkembangan yang tersendiri.senada dengan pengapabut. Yusufhadi Miarso
(2009: 706) memberi pengertian tentang masyarakiath Xumpulan individu yang
menjalin kehidupan bersama sebagai suatu kesataag Yyesar, yang saling
membutuhkan, memiliki ciri-ciri yang sama sebagaoknpok.

Sementara Hassan Shadily (1989: 47) berpendapatabatasyarakat adalah
golongan besar atau kecil yang terdiri dari bekeramnusia yang dengan atau
karena sendirinya bertalian secara golongan daggpeh-mempengaruhi satu sama
lain.

Senada dengan pendapat-pendapat sebelumnya, Spé&#ntirene Astuti,

2003: 12) mendefinisikan masyarakat sebagai sustiens adaptif, karena merupakan
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tempat untuk memenuhi berbagai kepentingan maupmbagai tempat untuk
bertahan.

Dari berbagai pengertian mengenai masyarakat @i, alapat disimpulkan
bahwa ada beberapa unsur yang mencakup pengertesyarakat yaitu 1)
sekelompok manusia, 2) memiliki ciri yang samasaling membutuhkan, dan 4)

saling mempengaruhi.

2. Pengertian Hubungan Masyarakat (Humas)

Hubungan masyarakat yang biasa disingkat denganasiutalam bahasa
Inggris disebupublic relations (PR)Oemi Abdurrahman (Suryosubroto, 2000: 13)
menjelaskan bahwa humas merupakan kegiatan untakmamkan dan memperoleh
pengertian, dukungan, kepercayaan, serta pengmapgsda dan dari publik suatu
badan pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Denny Griswold (Maria Assumpta Rumanti, 2002: 9)ypeadapat bahwa
public relationsmerupakan fungsi manajemen yang mengevaluasiakeripublk,
mengidentifikasi kebijakan dan prosedur organisdsngan interes publik dan
melaksanakan program (tindakan) untuk mendapatksnmapaman dan pengertian
publik.

Menurut Lembagdublic Relationsdi Amerika Serikat (Colin Coulson and
Thomas, 1990: 3public relationsdiartikan sebagai usaha yang direncanakan secara
terus menerus dengan sengaja, guna membangun dapemi@hankan pengertian

timbal balik antara orang dan masyarakatnya.
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Sedangkan menurut Zulkarnain Nasution (2006: 1l4ngaikan hubungan

masyarakat secara umum sebagai berikut :

Hubungan masyarakat secara umum dapat diartikaagaelungsi
manajemen yang khas antara organisasi degan puéjilatau dengan kata
lain antara lembaga pendidikan dengan publik i{easen/guru, karyawan,
dan mahasiswa/siswa), dan publik ekstern (orangnahasiswa/orang tua
siswa, masyarakat dan institusi luar).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkawddumas merupakan
suatu kegiatan menumbuhkan pengertian dan kepentagzasyarakat terhadap
kegiatan suatu lembaga atau organisasi agar tehjabungan yang baik antar kedua
belah pihak.

3. Fungs Hubungan Masyar akat

Berdasarkan pengertian humas seperti di atas, dgpharkan fungsi humas
adalah memberikan penerangan kepada publik.

Fungsi humas yang dikemukakan oleh Zulkarnasin tNasu2006: 28)
adalah :

f. Mampu sebagai mediator dalam menyampaikan komundegsira langsung
dan tidak langsung kepada pimpinan lembaga dancouakérn.

g. Mendukung dan menunjang kegiatan-kegiatan yang aliark dengan
mempublikasi lembaga pendidikan. Dalam hal ini hsirbartindak sebagai

pengelola informasi kepada public intern dan puékstern.

h. Menciptakan suatu citra yang positif terhadap legaly@endidikan
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Menurut Suryosubroto (2000: 22), fungsi humas dataatu lembaga atau

organisasi adalah :

a. Memberikan informasi dan ide kepada masyarakat, mgagetahui maksud,

tujuan, dan kegiatannya sehingga pihak lain di loaganisasi dapat
merasakan manfaatnya.

. Membantu pimpinan dalam memberikan informasi kepadsayarakat.

. Membantu pimpinan untuk mempersiapkan bahan tentamagalah dan
informasi yang akan disampaikan atau yang menaikgtian masyarakat,
dan

. Membantu pimpinan mengembangkan rencana dan kegiatgutan yang
berhubungan dengan pelayanan kepada masyarakat.

Djanalis Djanaid (Frida Kusumastuti, 2002: 22-23mibagi fungsi hubungan

masyarakat menjadi dua yaitu :

a. Fungsi konstruktif

Fungsi ini mendorong humas membuat aktivitas atauprgiatan-kegiatan
yang terencana, berkesinambungan yang cenderungifaberproakiif.
Termasuk disini humas bertindak secara prevenghgagah).

. Fungsi korektif

Artinya, apabila sebuah organisasi/lembaga temaa$alah-masalah (krisis)
dengan publik, maka humas harus berperan dalam atemgerselesainya
masalah tersebut.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpullkdowd fungsi humas

adalah :

a. Mendapatkan dukungan masyarakat terhadap program lagiatan suatu

lembaga.
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Menciptakan pandangan yang baik terhadap lembaggade melakukan
publikasi kepada masyarakat.

Membantu pimpinan menyampaikan informasi lembagasa#ta masyarakat
secara maksimal.

Mendapatkan alternatif pemecahan masalah dari mastauntuk suatu

lembaga.

4. Tujuan Hubungan Masyar akat

Menurut Zulkarnain Nasution (2006: 40) tujuan hurpasla sekolah adalah

sebagai berikut :

a.

Mengembangkan pengertian dan pemahaman kepada raletyanengenai
maksud-maksud dan sasaran sekolah

Menyerahkan penilaian program kepada masyarakahmdaimemenuhi
kebutuhan sekolah

Menjalin dan meningkatkan hubungan baik antara gram peserta didik
dengan guru-guru dalam memenuhi kebutuhan belegeria didik
Menciptakan citra yang baik dan memelihara keperaayerhadap sekolah
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenaiaren program dan
kegiatan sekolah

Mendapatkan bantuan dan dukungan untuk pemelihadtaanpeningkatan

program sekolah

. Lembaga pendidikan memberikan pelayanan yang mdaunakepada

pelanggan, dalam hal ini adalah masyarakat.
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h. Adanya kreatifitas dalam mencari dana pendidikdarr@tif dalam bentuk
kerjasama dengan lembaga lain
Frida Kusumastuti (2002: 20-22) menyebutkan tujhamas yaitu sebagai

berikut :
a. Terpelihara dan terbentuknya saling pengertian aemgembuat masyarakat
dan organisasi atau lembaga saling mengenal kednutukepentingan,
harapan, maupun budaya masing-masing.
b. Menjaga dan membentuk saling percaya antara masyatangan organisasi
atau lembaga.
c. Memelihara dan menciptakan kerja sama dengan kdasinjang baik.
Menurut Maria Assumpta Rumanti (2002: 32), padaadas hubungan
masyarakat bertujuan memperolgbodwill, kepercayaan, saling adanya pengertian
dan citra yang baik dari public atau masyarakagpadumnya.

Dari beberapa uraian mengenai tujuan humas di di@sat disimpulkan
bahwa tujuan humas adalah sebagai berikut :

a. Terpelihara dan terbentuknya saling pengertian gamahaman antara
masyarakat dengan lembaga.

b. Menciptakan kepercayaan yang besar dari masyartekhbdap kegiatan
lembaga.

c. Memelihara dan menciptakan kerjasama yang baikamtasyarakat dengan

lembaga.
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D. Peran Serta dan Keterlibatan Masyarakat Dalam Penyelenggaraan
Posyandu Terintegrasi Pendidikan Anak Usia Dini (Pos PAUD)
1. Peran Serta
a. Pengertian dan Syarat Peran Serta

Kata ‘peran serta’ dalam bahasan Inggris adadahitipate, sehingga ‘peran
serta’ disebut juga dengan ‘partisipasi’. Banyadéngertian peran serta telah
dikemukakan oleh para ahli maupun berbagai sumb@mun pada hakekatnya
memiliki makna yang sama. Dalam Kamus Besar Bahadanesia kata peran
diartikan sebagai bagian dari tugas utama yangsldilaksanakan (2008: 1051).

Soerjono Soekanto (1990: 243-244) membagi pengepiaan ke dalam tiga
cakupan, yaitu peranan meliputi norma-norma yahghilingkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat, peranan menupaktu konsep tentang apa
yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarad@bagai organisasi, serta
peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku ithaliyang penting bagi struktur
sosial masyarakat. Selanjutnya Yusufhadi Miars®92006) menggunakan istilah
partisipasi untuk menyebut peran serta. Partisipasiurutnya merupakan hal turut
serta dalam suatu kegiatan.

Dalam pengertian luas, Marzal berpendapat bahwasipaisi merupakan
keikutsertaan suatu kelompok atau individu baik talemaupun emosional untuk
memberikan sumbangan atau kesediaan yang dilakgkaara sukarela untuk

kepentingan bersama (2008: 22).
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimputlednwa ‘peran serta’ atau
‘partisipasi’ merupakan suatu keikutsertaan yamakdkan oleh suatu kelompok atau
individu dalam suatu kegiatan dalam berbagai bemteini kepentingan bersama
sesuai dengan norma-norma yang ada.

Pada umumnya masyarakat sering mengartikan padisipama dengan
keterlibatan. Akan tetapi sesungguhnya kedua listiersebut berbeda. Menurut
Marsh (Muhammad Munadi, 2008: 20), keterlibatan gyalalam bahasa Inggris
adalahinvolvementlebih bermakna seseorang atau kelompok bersifsit garena
inisiatif semua dari pihak lain yang dilibati. Sed&an partisipasi lebih bersifat aktif
dalam mempengaruhi keputusan dari semua pihak dsdgaia hal.

Keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan séséamental maupun
emosional dalam rangka mencapai tujuan bersam& a#lan terjadi begitu saja.
Untuk dapat melakukannya ada syarat yang haruswalpegar keikutsertaan dapat
berlangsung dengan baik.

Margono Slamet (Eone, 2009) menyatakan bahwa gdgtikok syarat yang
harus dipertimbangkan untuk dapat berperan dalatu stegiatan, yaitu kemauan,
kemampuan, dan kesempatan.

Kemauan dapat timbul atas dorongan dari diri sendiaupun dari
rangsangan-rangsangan dan pengaruh dari pihak Kiggmauan akan timbul bila
seseorang atau suatu pihak menyadari akan suaéntkegan dan keinginan untuk

mendapatkan yang terbaik.
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Manusia tidak dapat dibatasi untuk dapat berpeeata fianya berdasarkan
kemampuan fisiknya saja. Kemampuan yang dimaksathlackemampuan berpikir
dalam menciptakan gagasan-gagasan baru dan meaatepersoalan; kemampuan
secara material seperti dukungan financial, pexaJajedung; kemampuan fisik untuk
dapat mengerjakan suatu pekerjaan, serta kemankemaampuan lain yang dapat
mendukung kegiatan tersebut dapat terlaksana.

Hal terakhir perlu diperhatikan adalah kesempa®aseorang yang memiliki
kemauan kuat serta kemampuan yang matang untukt degppartisipasi, akan
menjadi tidak terlaksana apabila tidak ada kesesnpantuk melakukan. Seseorang
akan mengalami kesulitan atau bahwa tidak dapaiebem serta bila kesempatan
tersebut dipengaruhi oleh adanya kekuasaan, tiddnya kesempatan untuk
mendapatkan informasi yang cukup, kesempatan yarang memingkinkan untuk
dapat memanfaatkan sumber daya, serta masih baitggk hal-hal yang
mempengaruhi.

b. Tingkatan Peran Serta

Dalam Buku Paket Pelatihan Awal untuk Sekolah dan Madsara
Menciptakan Masyarakat Peduli Pendidikan Anak PapgrManajemen Berbasis
Sekolah(2006: 43-44), ada tujuh tingkatan peran sertauyai

a. Peran serta dengan menggunakan jasa pelayanateyaedia.
b. Peran serta dengan memberikan kontribusi dananbedba tenaga.
c. Peran serta secara pasif, masyarakat menyetujuintarerima apa yang

diputuskan pihak sekolah.
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d. Peran serta melalui adanya konsultasi.
e. Peran serta dalam pelayanan dalam kegiatan sekolah.
f. Peran serta sebagai pelaksana kegiatan. Misalrfg@ake meminta orang
tua/masyarakat untuk memberikan penyuluhan pengagendidikan.
g. Peran serta dalam pengambilan keputusan.
Noeng Muhadijir (1980: 107) membagi partisipasi léath empat tingkatan
yang meliputi :
a. Partisipasi orang dalam pemberian keputusan
b. Partisipasi orang dalam pelaksanaan program semngambilan keputusan
c. Partisipasi orang dalam menikmati hasil dari kegiat
d. Partisipasi orang dalam mengevaluasi suatu hasil ptagram yang telah
dilaksanakan
Dari pendapat yang berbeda mengenai jenis tingkzddisipasi di atas, pada
hakekatnya memiliki maksud yang sama, yaitu padatspandang wujud partisipasi
yang dapat diberikan seseorang atau kelompok sebagen dari upaya memberi
dukungan terhadap seseorang atau kelompok lainnya.
2. Pengertian Keterlibatan
Menurut Marsh (Muhammad Munadi, 2008: 20), ketetkim yang dalam
bahasa Inggris adalahvolvementitujukan untuk seseorang atau kelompok bersifat
pasif karena inisiatif semua dari pihak lain yaildpalti.
Pendapat lain dari kamus yang ditulis Harper Cslli(R011l) yang

menyebutkan bahwaYour involvement in something is the fact that el taking
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part in it. Involvement is the enthusiasm that yeel when you care deeply about
something.”

Maksud dari makna keterlibatan di atas kurang lel#lah keterlibatan suatu
pihak dalam sesuatu adalah kenyataan bahwa pihedebté telah mengambil
bagian di dalamnya. Keterlibatan merupakan antomagsang dirasakan suatu pihak
saat pihak tersebut sangat peduli tentang sesuatu.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwarkkatan yaitu bentuk
aktivitas pasif yang dilakukan seseorang atau kptkruntuk ambil bagian dalam
suatu hal.

3. Peran Serta dan Keterlibatan Masyarakat Dalam Posyandu Terintegrasi
PAUD (Pos PAUD)

Masyarakat adalah salah satu lingkungan pendidikag besar pengaruhnya
terhadap perkembangan pribadi seseorang pandamdam kita-cita bangsa, sosial
budaya dan perkembangan ilmu pengetahuan akan meweadaan masyarakat
tersebut. Masyarakat mempunyai peranan yang peraigm rangka mencapai
tujuan pendidikan nasional. Peran yang telah disungkan dalam rangka tujuan
pendidikan nasional yaitu berupa ikut membantu reksmggarakan pendidikan,
membantu pengadaan tenaga, biaya, membantu penggambprofesi baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Dunia pendidikan tidak pernah terpisahkan dari d¢hepan masyarakat di
mana selalu mengalami perubahan sesuai denganaturtan perkembangan jaman.

Apabila dunia pendidikan tidak membuka diri dengg@hidupan masyarakat, maka
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dunia pendidikan akan jauh tertinggal bahkan tidagat mengikuti perkembangan
yang telah terjadi dalam kehidupan masyarakat.

Oleh karena itu antara dunia pendidikan dan makgafdarus mempunyai
hubungan timbal balih sehingga keduanya akan meailgha sesuatu yang dapat
berguna bagi kedua pihak tersebut. Seperti yargarierm dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentange8id®endidikan Nasional Pasal
4 Ayat 6, bahwa pendidikan diselenggarakan dengambmerdayakan semua
komponen masyarakat melalui peran serta dalam fmrggaraan dan pengendalian
mutu layanan pendidikan.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahur32@@tang Sistem
Pendidikan Nasional Bagian Ketiga yang memberil@mglasan mengenai Hak dan
Kewajiban Masyarakat, pasal 8 menjelaskan bahwgarasat berhak berperan serta
dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, damsevarogram pendidikan,
serta pasal 9 yang menjelaskan bahwa masyarak&evagiban memberikan
dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan peanidik

Pernyataan tersebut diperkuat dengan penjelasantgedapat dalam Bab XV
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 32@entang Sistem
Pendidikan Nasional yang membahas mengenai Perda Sksyarakat Dalam
Pendidikan, Pasal 54 Ayat 1 menjelaskan peran seatyarakat dalam pendidikan
meliputi peran serta perseorangan, kelompok, kgtyarorganisasi profesi,
pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalarelpeggaraan dan pengendalian

mutu pelayanan pendidikan.
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Dari penjelasan di atas dapat diketahui dengars jelahwa pemerintah
bukanlah satu-satunya pihak yang bertanggung jaigdiladap penyelenggaraan
pendidikan termasuk dalam pendidikan anak usig dielainkan seluruh masyarakat
yang terdiri dari perseorangan maupun kelompok. teéatebut dipertegas oleh
Mastuhu (2003: 168) bahwa masyarakat juga merup&katrol mutu pendidikan
dan memberikan akreditasi mengenai kinerja dan rpatdidikan yang dihasilkan
oleh lembaga pendidikan yang bersangkutan, mefsuilaian olehstakeholders
yang terdiri dari murid, orang tua, tokoh masyatakiémuwan, agamawan,
industrialis, dan para pengguna jasa pendidikakaiter Pengertian peran serta
masyarakat dalam hal ini adalah berbagai bentukulssrtaan seseorang atau
kelompok dalam upaya mendukung penyelenggaraamgmogendidikan anak usia
dini yang berintegrasi dengan lembaga Posyandu.

Keikutsertaan masyarakat dalam penyelenggaraarnidiesma sangat penting
artinya bagi peningkatan dan kemajuan pendidikasional. Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1992 TentangrP8erta Masyarakat Dalam
Pendidikan Nasional Bab Xl Pasal 2 dan 3 menjetadk@ahwa dengan tujuan
mendayagunakan kemampuan yang ada pada masyamapdndidikan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, peran sedsyarakat berfungsi untuk ikut
memelihara, menumbuhkan, meningkatkan dan mengeagkban pendidikan
nasional.

Penjelasan mengenai fungsi peran serta masyaragat terdapat dalam

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1huia2010 Tentang
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Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan padd P&& yang menyatakan
bahwa peran serta masyarakat dalam pendidikanrgsifmemperbaiki akses, mutu,
daya saing, relevansi, tata kelola, dan akuntabilitengelolaan dan penyelenggaraan
pendidikan.

Peran serta masyarakat dalam pendidikan dapat jtetwdalam berbagai
bentuk sesuai dengan kondisi kultur masyarakatséndiri. Menurut Fasli Jalal
(2002: 202), peran serta masyarakat berarti pemikegutusan menyarankan
masyarakat terlibat dalam bentuk saran, pendapsant, ketrampilan, bahan, dan
jasa.

Secara terperinci bentuk-bentuk peran serta madsytaalam pendidikan
termuat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 39 TalR@2 Tentang Peran Serta
Masyarakat Dalam Pendidikan Nasional Bab Ill Pdsalitu :

a. Pendirian dan penyelenggaraan satuan pendidikan;

b. Pengadaan dan pemberian bantuan tenaga kependidikan

c. Pengadaan dan pemberian bantuan tenaga ahli;

d. Pengadaan dan/atau penyelenggaraan program peamdy@ikg belum diadakan;

e. Pengadaan dana dan pemberian bantuan yang dapat t®mrmbangan dan
sejenisnya,

f. Pengadaan dan pemberian bantuan ruangan, geduarignda;

g. Pengadaan dan pemberian bantuan buku pelajargeddatan pendidikan;

h. Pemberian kesempatan untuk magang dan/atau |&tnar)

i. pemberian bantuan manajemen penyelenggaraan gesodidikan;
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Pemberian pemikiran dan pertimbangan berkenaaradgrendidikan;
Pemberian bantuan dan kerjasama dalam Kkegiatan litip@ne dan
pengembangan; dan

Keikutsertaan dalam program pendidikan dan/ataalien.

Bentuk-bentuk peran serta masyarakat dalam perdidiijelaskan lebih

ringkas dalam Peraturan Pemerintah Republik IndanB®mor 17 Tahun 2010

Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidilsal 188 Ayat 2 yang

menyebutkan bentuk peran serta masyarakat yaitu :

~P oo oW

Penyediaan sumber daya pendidikan;

Penyelenggaraan satuan pendidikan;

Penggunaan hasil pendidikan;

Pengawasan penyelenggaraan pendidikan;

Pengawasan pengelolaan pendidikan;

Pemberian pertimbangan dalam pengambilan kepuy@sanberdampak pada
pemangku kepentingan pendidikan pada umumnya; téan/pemberian
bantuan atau fasilitas kepada satuan pendidikarat@an penyelenggara
satuan pendidikan dalam menjalankan fungsinya.

Secara ringkas bentuk-bentuk peran serta dan ikettarth masyarakat dalam

bidang pendidikan yaitu 1) peran serta dalam bewolatka, 2) peran serta dalam

bentuk tenaga, 3) peran serta dalam bentuk badamg4) peran serta dalam bentuk

sumbangan pemikiran.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwasipasi masyarakat

dalam pendidikan tidak hanya terbatas pada pemdmay@endanaan fisik maupun

material tetapi juga bantuan selain dana, fisik ohterial. Keterlibatan masyarakat

dalam proses penyelenggaraan pendidikan khususmngidikan bagi anak usia dini
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diharapkan dapat berdampak dalam menumbuhkan rasamilikn dan
bertanggungjawab dalam upaya pengembangan danggatan kualitas pendidikan

oleh pihak Pos PAUD maupun masyarakat.

E. Pertanyaan Penelitian

Dalam penelitian ini tidak mengajukan hipotesis! Hasesuai dengan sifat
penelitian yang dilakukan yaitu penelitian deskfipPenelitian deskriptif adalah
penelitian yang dimaksudkan bukan untuk mengujpteipis, namun menggambarkan
atau mendeskripsikan keadaan sebagaimana adamaya Hal ini adalah peran serta
dan keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraas pelayanan terpadu
terintegrasi Pendidikan anak usia dini di Kecamatadasan. Sebagai pedoman
penelitian berikut ini dirumuskan pertanyaan pdiagliyaitu :

1. Ketua Pembina Pos PAUD

a. Siapa saja anggota masyarakat yang berperansertateiibat dalam
penyelenggaraan Pos PAUD di Kecamatan Kalasan?

b. Apa saja bentuk peran serta dan Kketerlibatan masyar dalam
penyelenggaraan Pos PAUD?

c. Bagaimana pemanfaatan peran serta dan keterlibat@syarakat dalam
penyelenggaraan Pos PAUD?

d. Apa saja hambatan yang dihadapi masyarakat/Pos PAUBrhadap
keterlibatan dan peran serta masyarakat dalam [gggaraan Pos PAUD?

e. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan tétsebut

f. Apa saja dampak peran serta dan keterlibatan nastapagi Pos PAUD di

Kecamatan Kalasan?
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2. Anggota Masyarakat

a.

Apa saja bentuk peran serta dan keterlibatan malsgar dalam
penyelenggaraan Pos PAUD?

Apa saja hambatan yang dihadapi masyarakat/Pos PAUBrhadap
keterlibatan dan peran serta masyarakat dalam [gggaraan Pos PAUD?

Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan tétsebut

. Apa saja dampak peran serta dan keterlibatan nastavagi masyarakat?
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informagngenai seperti apa
peran serta dan keterlibatan masyarakat dalam [eeggaraan Pos PAUD serta
dampak yang akan ditimbulkan dari peran serta daerlibatan tersebut. Data yang
akan disajikan peneliti mengenai informasi-informassebut berupa gambaran peran
serta dan keterlibatan masyarakat dalam penyelesgg@endidikan usia dini.

Secara garis besar Tatang M. Amirin (2009) membati menjadi dua jenis
yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Datangabersifat kuantitatidisebutnya
sebagai data berbilang, yang bisa diukur atauuwhgitdijumlah atau dikurangkan.
Sedangkan data kualitatif merupakan data tentafag keadaan, dan hanya bisa
diperoleh dengan metode pengamatan. Dalam pendliii@ata yang akan diperoleh
berupa data kualitatif.

Untuk memperoleh data kualitatif peneliti harus getahui terlebih dahulu
jenis pendekatan serta metode penelitian yang akgunakan. Beberapa jenis
penelitian dapat dibagi berdasarkan fungsi peaalitpendekatan penelitian serta
tujuan atau metode penelitian, menurut Nana Sya8dikmadinata (2006: 12-20)

yaitu :

39
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1. Berdasarkan fungsi penelitian:
a. Penelitian Dasar
b. Penelitian Terapan
c. Penelitian Evaluatif
2. Berdasarkan pendekatan penelitian:
a. Penelitian kuantitatif
b. Penelitian kualitatif
3. Berdasarkan tujuan atau metode penelitian :
a. Penelitian Deskriptif
b. Penelitian Prediktif
c. Penelitian Improftif
d. Penelitian Eksplanatif

Berdasarkan jenis-jenis penelitian di atas makalge&m ini menggunakan
pendekatan kualitatif karena penelitian ini akamgneterpretasikan kejadian atau
peristiwa dari subjek penelitian tentang permasalafang akan diteliti.

Sedangkan bila ditinjau dari metode penelitian madwaelitian ini termasuk
penelitian deskriptif karena penelitian ini akan ngemukakan data yang
menjelaskan keadaan dilapangan tanpa menggunakgokpugan.

Dari penjelasan di atas maka penelitian tentangrpeerta masyarakat
dalam penyelenggaraan Posyandu Terintegrasi P&adidAnak Usia Dini di

Kecamatan Kalasan ini merupakan penelitian deskrygng disajikan secara
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kualitatif, atau dengan kata lain penelitian ini rapakan penelitian deskriptif

kualitatif.

B. Obyek Pendlitian

Obyek dari penelitian ini adalah peran serta madgr dalam
penyelenggaraan Posyandu terintegrasi Pendidikaak Afsia Dini di Kecamatan
Kalasan.

Definisi operasional dari peran serta masyarakataadsuatu keikutsertaan
masyarakat yang terdiri dari orang tua, tokoh madya, tokoh agama, serta
lembaga atau organisasi di luar Pos PAUD, baik raed@lompok maupun
perseorangan dalam suatu kegiatan dalam berbagaikbsecara sukarela demi
kepentingan bersama sesuai dengan norma yangaatapEnelitian ini akan dibahas
tentang keikutsertaan masyarakat dalam penyeleagggrendidikan usia dini pada
berbagai bentuk serta dampak peran serta dan ikatarinya. Dampak yang
dimaksudkan dalam hal ini adalah efek atau akilait geran serta dan keterlibatan
masyarakat berupa perubahan-perubahan baru baik sdgr kualitas maupun
kuantitas Pos PAUD.

Aspek-aspek yang ingin diungkap dalam penelitianaiialah siapa saja
anggota masyarakat yang berperan serta dalam peggelraan Pos PAUD di
Kecamatan Kalasan dan bagaimana wujud peran sexsgamakat tersebut dalam
mendukung penyelenggaraan Pos PAUD di Kecamataas&@a) baik dalam bentuk

bantuan dana, tenaga, barang, maupun sumbangakineemi
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C. Sumber Informasi Penelitian

Untuk memperoleh informasi yang jelas mengenairpeerta masyarakat
dalam penyelenggaraan Posyandu terintegrasi P&adidAnak Usia Dini di
Kecamatan Kalasan maka peneliti membutuhkan sunrifermasi yang dapat
memberikan informasi atau data yang dibutuhkan. uvignLexy J. Moleong (2009:
50) orang yang dimanfaatkan untuk memberikan in&sintentang situasi dan
kondisi latar belakang dalam penelitian disebutagabinforman. Sedangkan orang
atau beberapa orang yang lebih mengetahui dan degrmaberikan informasi lengkap
dan jelas tentang apa yang dieprlukan oleh pendditi suatu kelompok disebut
sebagai informan kunci at&ay informan (Soehardi Sigit, 1999: 162).

Informan kunci yang dibutuhkan dalam penelitian adalah Ketua
Pembina Posyandu Terintegrasi Pendidikan Anak U3iai yang berada di
Kecamatan Kalasan dari seluruhnya yang berjumlalei@baga. Berikut ini adalah

daftar Pos PAUD yang ada di Kecamatan Kalasan.



Tabel 1. Data Pos PAUD di Kecamatan Kalasan
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No. Desa/Kelurahan Nama Pos PAUD Alamat
1. | Purwomartani Kunthi Bulusawit
Banowati Karanglo
Karangmojo Karangmojo
Dewi Masyithoh Dukuhsari
Dati Wulan Cupuwatu Il
2. | Tirtomartani Kanthil 1l Jetis
Kamboja Karang Nongko
Karang Kalasan Karang Kalasan
Brintikan Brintikan
Bina Mulia Al Jami'ah| Tawang Tanjungan
3. | Tamanmartani Melati | Kowang
Melati I Tamanan Babrik
Dahlia | Ringinsari
Dahlia Il Caturharjo
Seroja Sentono
Anggrek Cageran
Wijaya Kusuma Bogem
4. | Selomartani Teratali Trukan
Kenanga Ngasem
Salakan Salasan
Kecubung Kledokan
Ketua Pembina dalam hal ini dapat disebut sebafainnan karena dapat
memberikan informasi yang diperlukan dalam permaiiti Informan tersebut

berkembang pada anggota masyarakat sesuai denggmakidan tujuan penelitian.



44

Teknik penentuan subjek tersebut sering disebuagsebteknik snowball. Teknik
snowball digunakan apabila peneliti ingin mengumpulkan gatag berupa informasi
dari informan dalam salah satu lokasi, tetapi penielak tahu siapa yang tepat untuk
dipilih, karena tidak mengetahui kondisi dan stmkvarga masyarakat dalam lokasi
tersebut sehingga tidak dapat merencanakan pendmmgata secara pasti (Imam

Suprayogo, 2001: 166).

D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Nana Syaodih (2006: 216), ada beberapakig@emgumpulan data

yang dapat digunakan dalam penelitian yaitu wawan@agket, observasi, dan studi
dokumenter. Sedangkan Lexy J. Moleong (2009: 125-fr@enjelaskan bahwa dalam
penelitian kualitatif terdapat beberapa teknik yadgpat digunakan untuk
mengumpulkan data, yaitu pengamatan atau obsewasiancara, catatan lapangan,
serta penggunaan dokumen atau dokumentasi. Tekengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancaraddéamentasi.
1. Wawancara

Wawancara merupakan metode penggalian data yamg peainyak dilakukan,
baik untuk tujuan raktis maupun untuk tujuan ilmirutama untuk penelitian sosial
yang bersifat kualitatif (Imam Suprayogo & Tobro2901: 172).

Wawancara yang akan digunakan dalam penelitiardimiaksudkan untuk
mendapatkan informasi tentang peran serta masyaiddam penyelenggaraan

Posyandu terintegrasi Pendidikan Anak Usia Dini.
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2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi yang disebut sebagai studi dekuer oleh Nana
Syaodih (2006: 221) adalah suatu teknik pengumpddaa dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tengigpun elektronik.

Penelitian ini akan menggunakan dokumen berupa &mda dokumen-
dokumen yang mendukung informasi mengenai perata seasyarakat terhadap
Posyandu terintegrasi Pendidikan Anak Usia Diniagamelengkapi informasi dan

data dari responden.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Alat yang digunakan sebagai pengumpul data disebbagai instrumen

pengumpulan data (Moleong, 2009: 19). Dalam peaslitini peneliti akan
menggunakan pedoman wawancara dan pedoman doksmnesgbagai alat
pengumpul data. Peneliti memilih instrument berypaloman wawancara dan
pedoman dokumentasi dengan dasar teknik pengumgatanyang digunakan, yaitu
teknik wawancara dan dokumentasi.
1. Pedoman wawancara

Dalam pembagian jenis wawancara, ada jenis wawangamng dilihat dari
format atau susunan pertanyaan yang diajukan yaituancara terstruktur dan tidak
terstruktur (Moleong, 2009: 138). Wawancara tekdtnu adalah wawancara yang
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah damyeatapertanyaan yang akan

diajukan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur lahdawawancara yang
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pertanyaannya tidak tersusun terlebih dulu darkpatean tanya-jawab berlangsung
mengalir seperti dalam percakapan sehari-hari.

Penelitian ini akan menggunakan wawancara tidalstrté&tur dengan
pedoman wawancara yang berisi daftar pertanyaaarssegaris besar, yang akan
diajukan untuk dijawab oleh responden.

2. Pedoman dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulandiatgan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumenligermaupun elektronik
(Nana Syaodih, 2006: 221).

Untuk bisa mendapatkan dokumen-dokumen yang cukumdaokung
terhimpunnya informasi, maka peneliti akan mengganapedoman dokumentasi
untuk mendapatkan data yang dapat melengkapi datadiperoleh.

Di bawah ini adalah kerangka kerja pengumpulan datam bentuk tabel

sebagai berikut :



Tabel 2. Kerangka Kerja Pengumpulan Data

a7

Teknik
Objek Penelitian Aspek-aspek Sumber Informasi Pengumpulan
Data

Peran serta dan Anggota masyarakal « Ketua Pos PAUD Wawancara
keterlibatan yang berperan serta Dokumentasi
masyarakat dalam dan terlibat
penyelenggaraan Bentuk peran serta | « Ketua Pos PAUD| Wawancara
Posyandu dan keterlibatan « Masyarakat Dokumentasi
Terintegrasi masyarakat
Pendidikan Anak
Usia Dini (Pos Pemanfaatan peran |« Ketua Pos PAUD Wawancara
PAUD) serta dan Dokumentasi

keterlibatan

masyarakat

Hambatan — e Ketua Pos PAUD Wawancara

hambatan yang

dihadapi Pos PAUD

untuk

memaksimalkan

keikutsertaan

masyarakat

Hambatan-hambatane Masyarakat Wawancara

yang dihadapi

masyarakat guna

mendukung

penyelenggaraan Pds

PAUD

Cara-cara untuk + Ketua Pos PAUD Wawancara

mengatasi hambatan«  Masyarakat

Dampak peran serta| «  Ketua Pos PAUD| Wawancara

dan keterlibatan bagi «  Masyarakat Dokumentasi

Pos PAUD dan
masyarakat
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F. Keabsahan Data
Moleong (2009: 175-183) mengemukakan bahwa ada réyedeteknik
pemeriksaan keabsahan data yang dapat dilakukamelitpeantuk mencapai

kredibilitas dalam penelitian. Beberapa teknikebrg adalah :

[EEN

. Perpanjangan keikutsertaan
2. Ketekunan pengamatan
3. Triangulasi
4. Pengecekan sejawat
5. Kecukupan referensial
6. Kajian kasus negatif
7. Pengecekan anggota

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan itelamalisis keabsahan
data triangulasi. Dengan demikian cara yang dilakukdalah dengan melakukan
pengecekan data yang diperoleh. Untuk memperoléh yeng benar-benar dapat
menggambarkan keadaan di lapangan maka selainitpenelakukan wawancara
dengan Ketua Pembina Pos PAUD, juga akan mewawanoasyarakat yang telah
direkomendasikan oleh pihak pembina untuk melepigklata yang diperoleh,
sekaligus sebagai upageoss check meninjau mengenai kebenaran informasi dengan
dokumentasi yang diperoleh. Dengan demikian dikamamlata serta informasi yang

diperoleh benar-benar sesuai dengan apa yangitérjagangan.
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G. Teknik AnalisisData

Penelitian ini akan menghasilkan data kualitatiftiyadata tentang sifat
keadaan masyarakat yang berperan serta dalam peggalaan pendidikan anak
usia dini. Untuk dapat mengelola data kualitatifikan perlu adanya pengorganisasian
data dengan mengatur, mengurutkan, memberi kode mtangkategorikannya
(Moleong, 2009: 103). Hal tersebut sesuai dengamiggeat Milles and Hubberman
(Sugiyono, 2007: 337), bahwa ada tiga komponen giggmbarkan ke dalam model
interaktif yaitu reduksi data, display data, darsikgulan atau verifikasi seperti

dalam gambar berikut ini.

Data collection
Data reduction

Data display

Conclusions: drawing /
verifying

Gambar 1. Komponen dalam analisis data Model Maled Hubberman

1. Reduksi data
Reduksi data merupakan kegiatan peneliti menelaatbkli seluruh catatan

atau koleksi data yang diperoleh melalui teknik eplaasi, wawancara, dan lain
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sebagainya (Djudju Sudjana, 2006: 214). Data yareglaksi memberikan gambaran
yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga peemudah peneliti untuk
mencari kembali data yang diperoleh bila diperluk&eduksi data dapat pula
membantu memberikan kode kepada aspek-aspek tertBradlam penelitian ini
peneliti melakukan wawancara, selanjutnya melaku@milihan data kasar yang
telah didapat berdasarkan catatan tertulis di lggan
2. Display data

Display data merupakan merangkum hal-hal pokok ldanudian disusun
dalam bentuk deskripsi yang naratif dan sistemagikingga dapat memudahkan
untuk mencari tema sentral sesuai dengan focus ratausan unsur-unsur yang
diteliti serta mempermudah untuk memberikan makdjadju Sudjana, 2006: 215).
Dalam penelitian ini data akan disajikan secar&rnijgd sehingga dapat dengan
mudah dipahami. Dari hasil display data tersebuangginya akan dilakukan
verifikasi data atau pengambilan kesimpulan.
3. Kesimpulan atau verifikasi data

Verifikasi data atau membuat kesimpulan yaitu mefak pencarian makna
dari data yang dikumpulkan secara lebih teliti. id&n ini dilakukan dengan cara
mencari pola, tema, bentuk, hubungan, persamaapeat@edaan, faktor-faktor yang
mempengaruhi dan sebagainya. Tujuan dari verifikktéa adalah untuk mencari
makna data yang dikumpulkan dalam penelitian irhirsgga kesimpulan yang

diambil tidak menyimpang dari data yang dianalisis.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai peran serta dan keterlibatasyanakat dalam
penyelenggaraan Posyandu terintegrasi Pendidikak Alsia Dini (Pos PAUD)
ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekeéskriptif kualitatif.
Penelitian ini menyajikan beberapa informasi memnageperan serta dan
keterlibatan masyarakat dan Pos PAUD di Kecamatalad&n, serta dampak
peran serta dan keterlibatan masyarakat bagi PoDRRan masyarakat sekitar.

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada perartaséan keterlibatan
masyarakat sekitar sekolah dalam penyelenggaraagidiiean anak usia dini.
Sumber informasi utama penelitian ini adalah Ke®ambina Pos PAUD,
sedangkan sumber informasi penunjang adalah otendan masyarakat sekitar.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan ktekmwancara dan
dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di tempat{pai penyelenggaraan Pos
PAUD di wilayah Kecamatan Kalasan. Sumber informatsima penelitian ini
berjumlah 21 Pos PAUD. Dari jumlah sumber inforntassebut terdapat delapan
Pos PAUD yang masih berfungsi dan 13 Pos PAUD stidak berfungsi lagi.
Pos PAUD yang masih berfungsi yaitu Bina Mulia Aml'ah, Kamboja, Dewi
Masyithoh, Melati Kowang, Melati Tamanan, Serojeeninga, dan Kunthi I.
sedangkan Pos PAUD yang sudah tidak berfungsykigi Pos PAUD Banowati,
Karangmojo, Kanthil Il, Karang Kalasan, Brintikafnggrek, Dahlia |, Dahlia I,

Wijaya Kusuma, Teratai, Salakan, dan Pos PAUD Keogb Untuk
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memudahkan mengetahui lokasi setiap Pos PAUD aisaijilkhn peta lokasi Pos
PAUD Wilayah Kecamatan Kalasan pada halaman lampira
Hasil pengumpulan data yang diperoleh peneliti nelaawancara dan
dokumentasi terhadap pihak Pos PAUD dan masyanaé@agenai peran serta dan
keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan ROdDPdi Kecamatan
Kalasan adalah sebagai berikut :
A. Pos PAUD Yang Masih Aktif
1. Kelurahan Tirtomartani
Ada dua sumber informasi Pos PAUD yang masih bgdudi Kelurahan
Tirtomartani yaitu Pos PAUD Bina Mulia Al Jami'atani Pos PAUD Kamboja
Karangnongko.
a. Pos PAUD Bina Mulia Al Jami’ah
1) Gambaran Umum Pos PAUD Bina Mulia Al Jami'ah
Pos PAUD Bina Mulia Al Jami'ah terletak di Tawang
Tanjungan Ngajeg Tirtomartani Kalasan. Pos PAUDnm@rupakan
suatu lembaga pendidikan anak usia dini yang tmgmasi dengan
Taman Pendidikan Al-Quran dan Posyandu setempat dan
diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Roudhotutblibirh
Kaliwaru Depok Sleman sejak tahun 2008. Rentang asak yang
mengikuti kegiatan belajar dan bermain di Pos PARiba Mulia Al
Jami’'ah yaitu antara 2-5 tahun. Kegiatan pendiditan pengajaran
anak dilakukan setiap hari Senin hingga hari Sabtiara aktif sejak

pukul 08.00 hingga pukul 10.00 WIB. Dengan wakta ¢am tersebut
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diharapkan anak tidak merasa bosan mengikuti prbsemain dan
belajar. Pelaksanaan kegiatan akan diliburkan &paloia perayaan
hari besar atau hari libur nasional. Pos PAUD Bvhdia Al Jami’ah

ini melaksanakan kegiatan terintegrasi Posyandiapsdtulan pada
tanggal 9.

Dalam pelaksanaan kegiatannya Pos PAUD Bina Mulia A
Jami’ah dipimpin dari Yayasan Pondok Pesantren &lorksantren
Roudhotuth Tholibin yaitu Bapak St. dan memilikiaem pengajar
atau pengasuh yang berasal dari perekrutan YaydZamdok
Pesantren Pondok Pesantren Roudhotuth Tholibin.i Baam
pengajar tersebut dua pengajar merupakan luludartakemenengah
atas/kejuruan, dua orang lainnya adalah lulusajaresar satu orang
berprofesi sebagai guru Sekolah Dasar (SD), dam a@ng masih
berstatus sebagai mahasiswa sehingga dari keerayajpépengasuh
tersebut hanya empat orang yang dapat aktif menigegagasuh.
Berikut ini adalah daftar pengajar/pengasuh Pos P&iha Mulia Al
Jami’ah.

Tabel 3. Daftar Ketenagaan Pos PAUD Bina Muliaa&hdah

No. Jabatan Pendidikan Terakhir Jumlah
1 Ketua/Penasehat S1 1
2 Wakil Ketua S1 1
3 Ketua Administrasi S1 1
4 Sekretaris SMA 1
5 Bendahara SMK 1
S1 1
6 Anggota Mahasiswa 1
Jumlah 7
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Selama kurang lebiduatahun terakhir Pos PAUD Bina Mul
Al Jami’ah mengalampasang suruantusiasme para orang tua. C
hasil studi dokumentasi yang ada jumlah anak yarengikuti
kegiatan bermain dan belajar di Pos PAUD Bina Méllalami’ah
mengalami kenaikan dari tahun 2/ ke tahun 200%an mengalan
penurunan pada tahun 2009 ke tahulO. Berikut ini adalah grafil
jumlah anak yang mengikuti kegiatan di Pos PAUDaBMulia Al

Jami’ah selamdua tahun terakhir.

25 +
20 |
15 : .
& Laki-laki
<-/< m—
10 - S =2 Perempuan
. 2 .
D |
5 & = |
py Eams 4 =
0 —---

Tahun 2008 Tahun 2009 Tahun2010

Gambar 2.Jumlah Anak Usia Dini Pos PAUD Bina Mulia Al Jami’

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa pada naBQ08
banyaknya anak usia dini mengikuti kegiatan Pos BAdi Bina
Mulia Al Jami'ah vyaitu lima anak laki-laki dansepulul anak
perempuan sehingga juah keseluruhan adalah 15 anak. Pada t
berikutnya yaitu tahun 2009 jumlah anak -laki Pos PAUD Bine

Mulia Al Jami'ah berjumlah 15 anak dan anak pereampherjumlat
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21 anak sehingga jumlah seluruh anak yang mengikagiatan Pos
PAUD pada tahun 2009 adalah 36 anak. Sedangkantphda 2010
jumlah anak usia dini yang mengikuti kegiatan PAS/P Bina Mulia
Al Jami'ah yaitu sembilan anak laki-laki dan 13 ln@erempuan
sehingga jumlah anak Pos PAUD pada tahun terselaldta22 anak.

Menurut Ibu An, Wakil Ketua Pos PAUD Bina Mulia Al
Jami'ah mengatakan bahwa sejak semakin banyaknydalga-
lembaga yang menawarkan jasa layanan pendidikan amedsx usia
dini maka hal tersebut mempengaruhi keinginan nrakga sekitar
yang memiliki anak usia dini untuk memanfaatkanekadaan Pos
PAUD. Masyarakat sekitar cenderung merasa gengsiukun
memasukkan anak mereka ke lembaga-lembaga swakiB® BAluar
dusun tersebut sehingga masyarakat yang mengikakak ke Pos
PAUD sebagian besar berasal dari masyarakat denigakat
ekonomi menengah ke bawah.

Dengan latar belakang pendidikan orang tua yanggsai
besar adalah lulusan SMP dan SMA, masyarakat telamiliki
kesadaran mengenai pentingnya pendidikan bagi asiakdini bagi
anak-anak mereka meskipun sebagian besar oramghuz mengerti
benar apa dan bagaimana pendidikan anak bagi nsitud

Berikut ini adalah grafik jumlah orang tua anak gan
mengikuti kegiatan Pos PAUD di Bina Mulia Al Janm’aerdasarkan

latar belakang pendidikan serta mata pencaharian.
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Gambar 3. Jumlah Orang Tua Anak Berdasarkan LatlaBang
Pendidikai di Pos PAUD Bina Mulia Al Jami’ah

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwagkét
pendidikan terakhir orang tua bagian besar adalah SMA.
Berdasarka hasil wawancara dengéelbu An, tngkat pendidikar
tersebutberkaital tingkat kesadarapnrang tua mengenai pentingr
kerjasama orang tua bapeningkatan kualitas anak dan kemaj
lembaga PAUL Orang tua yang memiliki pendidikan seko
menengah atas lebih memahami bahwa pendidikan asiak dini
diperlukan bagi aneanak mereka sehinggmereka mengikutka
anak ke lembaga pendidikan anak usia serta antusias memberik
berbagai dukungan terdap keberlangsgan pendidikan tersel.
Sedangkan latar belakang pekerjaan orang tua cende
mempengarul tingkat peran serta dan keterlibatan mereka d

kegiatan Pos PAUI
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Berikut ini akan disajikan grafik latar belakangpgaan atai
mata pencaheéan orang tua anak dPos PAUD Bina Mulia A

Jami’ah.

& PNS

& Petani

S Buruh

& Ibu Rumah Tangga

2 Swasta

o B N W b~ U1 O N

Mata Pencaharian Orang Tua

Gambar 4. Jumlah Orang Tua Anak Berdasarkan MatacBkariar
di Pos PAUD Bina Mulia Al Jami'ah.

Dari grafik di atas dapat diketahui bahwrang tua yani
sebagian besar memiliki mata pencaharian sebaganigsehingga
tidak memiliki banyak waktu untuk rada di rumah pada pagi he
Mereka cenderung melakukan aktivitasnya di luarafirseperti d
sawah. Keadaan ini mengakibatkerang tua arlausia dini di Dusut
Tawang Tanjungan tidak memiliki waktu yang cukupuknmenjage
dan mendidik anak balita mereka di rumHal ini mendorong oran
tua untuk memasukkan ar-anak balita mereka ke Pos PAUD B
Mulia Al Jamiah

Seperti yang disampaikarleh Ibu Ng, salah satu orang {

anak berusiedua tahun yang belajar di Pos PAUD Bina Mulia
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Jami'ah, yang mengatakan bahwa orang tua sangat/amdut
gembira dengan diselenggarakannya pendidikan bek-anak usia
dini di dusunnya. Beliau yang berprofesi sebagdagang menyadari
bahwa anak harus mendapatkan pendidikan yang legak sini,
sedangkan orang tua tidak memiliki banyak waktwkimhenemani
dan mengawasi anak bermain di rumah karena hakesjaeli pasar
pada subuh hari hingga siang hari. Selama ini Analga diawasi oleh
neneknya sehingga terkadang pengawasan dan bimbinganain
bagi anak pun tidak dapat maksimal. Melalui pemgdaraan Pos
PAUD Bina Mulia Al Jami'ah ini beliau merasa terbarkarena
pengawasan bermain anak dapat tetap dilakukan balakeak
mendapatkan banyak pengalaman dan banyak temanporeskang
tua tetap bekerja.

Orang tua merasa senang bisa melihat anak mendapatk
fasilitas yang lebih baik dari pada di rumah senmdiskipun fasilitas
yang dimiliki Pos PAUD Bina Mulia Al Jami'ah masiterbatas.
Beberapa fasilitas besar dan beberapa Alat Perm&dakatif (APE)
sebagian dipinjamkan dari Yayasan Bina Mulia Al JamPusat di
antaranya adalah perosotan, jungkat-jungkit, riagkbt anak, angsa
goyang, kuda-kudaan serta sarana meja kursi.

Setiap kegiatan bermain dan belajar secara klasiahk

dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 2-3 @atompok 4-5.
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Kegiatan dilakukan secara terpisah di dua kelag yatah dimiliki
Pos PAUD Bina Mulia Al Jami‘ah.

Pada tahun 2008 Pos PAUD Bina Mulia Al Jami'ah nagad
informasi dari Kepala Dusun (Dukuh) bahwa ada bemtdana untuk
Pos PAUD yang akan diberikan oleh Kecamatan berDpaa
Rintisan untuk Taman Gizi. Setelah mengajukan mapBos PAUD
Bina Mulia Al Jami'ah mendapat bantuan dana yarejolasikan
untuk Taman Gizi dan sisanya terserap untuk keaerlu
administrasinya.

Kemampuan lembaga yang terbatas dalam pendanaan
mengharuskan pihak Pos PAUD Bina Mulia Al Jami'arusaha
untuk memanfaatkan kepercayaan masyarakat yanly éla guna
mendukung keberlanjutan penyelenggaraan Pos PAtdelet, baik
secara material maupun spiritual.

Dari hasil wawancara dengan Ibu An yang menjabbagss
Wakil pengurus Bina Mulia Al Jami’ah, dengan ardssie
masyarakat secara tidak langsung tercipta kesadarak berperan
serta membantu penyelenggaraan kegiatan Pos PAUWHNdI Mulia
Al Jami'ah. Dengan kesadaran sendiri ataupun agssbpritahuan
dari Bina Mulia Al Jami'ah orang tua anak mau teti dan berperan
serta mengembangkan penyelenggaraan pendidikan aloedi usia
dini di Dusun Tawang Tanjungan dengan ikhlas dentrapputri

mereka dalam berbagai bentuk dukungan.
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2) Peran Serta Masyarakat
Peran serta masyarakat Dusun Tawang Tanjungan dalam
mendukung penyelenggaraan Pos PAUD berupa tensigarfaupun
non fisik serta sumbang pemikiran. Wujud peranasenasyarakat
dalam penyelenggaraan pos PAUD di Bina Mulia Al Jamyaitu :

Tabel 4. Bentuk Peran Serta Masyarakat di Pos PBWR Mulia Al
Jami’ah

Peran serta

No. Bentuk Pihak yang

berperanserta

1. |« Membantu memperbaiki lantai dan| Warga Tawang Tanjung
tembok yang berlubang.

* Membantu mengecat tembok dan
dan meja-kursi, serta melukis
dinding.

* Memberikan usulan/saran pada saat
rapat

2. |+ Membantu menyetir mobil pada saatOrang tua AUD
mengantar anak-anak Pos PAUD ke
tempat kegiatan/acara.

* Memberikan usulan/saran pada saat
rapat.

3. |+ Memberikan usulan/saran pada saatKetua RT/RW

rapat

4. |+ Memberikan usulan/saran pada sagtKepala Desa (Dukuh)

rapat.

5. |+* Memberikan usulan/saran pada saatPKK

rapat.

6. |+ Memberikan pembinaan kepada par&AUD Bina Akhlak

pengasuh/pendidik Pos PAUD

Peran serta masyarakat terbatas pada bentuk teyemgaa
fisik. Warga terdekat pernah membantu mengecatirdinblangunan
dan kelas-kelas, serta mengecat meja dan kursiagakebih terlihat
menarik. Selain mengecat bangunan Pos PAUD BinaiaMAl

Jami'ah juga bekerjasama dengan masyarakat untukggaenbar
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tembok bangunan dengan gambar-gambar lucu dan ieM@nurut
Ibu An, mengecat dan menggambar dinding dilakukger suasana
ruangan dan bangunan terlihat menarik dan meriahingga
menimbulkan semangat bagi anak-anak untuk datangraangikuti
kegiatan Pos PAUD Bina Mulia Al Jami'ah dengan hef@alam hal
ini warga membantu tanpa meminta imbalan biayakgpdn. Warga
melakukan hal tersebut dengan alasan kepeduliaadkelpos PAUD.
Wadah yang melayani pendidikan anak usia dini ysrdekat di
dusun tersebut hanya Pos PAUD Bina Mulia Al Jamisahingga
warga terbantu dengan adanya pelayanan pendidgksebut. Dengan
demikian bantuan tersebut merupakan bentuk sinsbimsitualisme
warga denga Pos PAUD Bina Mulia Al Jami'ah.

Peran serta masyarakat dalam bentuk selain daremasdan
prasarana dan tenaga adalah sumbangan ide, gag&manbuah
pikiran yang biasanya dilakukan ketika diselengkmmnarapat rutin
atau pertemuan-pertemuan tertentu.

Rapat-rapat rutin yang biasa diselenggarakan adedpht
pertemuan orang tua dengan Pos PAUD Bina Mulisaflikh setiap
akhir bulan. Dalam pertemuan ini dihadiri oleh @atua anak,
perwakilan dari PKK yang juga merupakan anggotaiteonan pihak
Pos PAUD Bina Mulia Al Jami’ah. Dalam rapat ini ngatua dapat
menyampaikan pendapat atau saran kepada Pos PAwDMRilia Al

Jami'ah mengenai berbagai macam hal terkait kemajdan
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perkembangan anak selama mengikuti Pos PAUD, halsaag
berkaitan dengan keadaan fisik Pos PAUD Bina MAlialami'ah,
pelaksanaan kegiatan Pos PAUD, dan lain sebagafipabila akan
diadakan rapat biasanya pihak Pos PAUD memberikaat andangan
rapat beberapa hari sebelumnya kepada orang tua dama pihak-
pihak lain yang berkepentingan.

Selain itu, masyarakat khususnya tokoh masyarathkitas
seperti para Ketua RT/RW dan Kepala Desa (Dukuhjvahg
Tanjungan ikut berperan serta dalam memberikan aogibaran dan
pemikiran melalui pertemuan yang diadakan oleh kpiRas PAUD.
Pertemuan biasanya diadakan dalam rangka menghingauna
masyarakat untuk mendukung kemajuan Pos PAUD atau
penyelenggaraan sebuah acara. Dalam pertemuanst@/AUD Bina
Mulia Al Jami’ah juga bisa mendapatkan informagii #@pala Desa
(Dukuh) apabila ada bantuan dana bagi PAUD dasakpKecamatan,
Kabupaten, propinsi, atau bahkan dari pihak swe&tdain melalui
rapat dan pertemuan yang tidak rutin dapat pulakdian melalui
perbincangan yang bersifat tidak resmi antara rnmakgh dengan
pihak Pos PAUD Bina Mulia Al Jami'ah.

Dalam pelaksanaan kegiatannya, Pos PAUD Bina MAlia
Jami'ah menginginkan adanya komunikasi yang bai&rarpihak Pos
PAUD dengan masyarakat terutama orang tua sehidggantuk

semacam komite sekolah. Anggota komite ini terdizii perwakilan
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PKK Dusun Tawang Tanjungan dan orang tua anak. IMela
pembentukan organisasi tersebut maka para orargptuaasyarakat
memiliki wadah untuk mendiskusikan berbagai haké#r dengan
perkembangan anak. Organisasi PKK juga tidak hamgdungsi
sebagai anggota komite saja tetapi secara langsoemberikan
arahan dan kontrol kepada pelaksanaan Pos PAURittadtkngan
pengadaan PMT bagi anak-anak. Kader PKK biasanyaganeasi
pemberian makanan tambahan bagi anak-anak apakiah swkup
higienis dan sehat bagi anak atau tidak. Kader BKHKg sekaligus
sebagai kader Posyandu juga sering menyisipkan epemgan
kesehatan anak pada saat kunjungan ke Pos PAUD Miia Al
jami'ah. Dengan demikian para pengajar/pengasuk &ws PAUD
Bina Mulia Al jami’ah dapat menambah pengetahuangeeai anak.
Para pengasuh/pengajar anak di Pos PAUD tersethak ti
hanya mendapatkan pengetahuan lebih dari para kedsbut. Pos
PAUD Bina Mulia Al Jami'ah berupaya untuk dapat mgkatkan
kemampuan mengasuh dan mendidikan anak-anak usialehgan
berbagai cara. Salah satunya adalah dengan mergagaknbinaan
yang dilakukan degan menjalin kerjasama dengandgmPAUD lain
yaitu PAUD Bina Akhlak. Pembinaan ini dilakukaniaptjumat pada
minggu ketiga sebagai upaya meningkatkan profebiasanendidik

anak usia dini bagi para pengasuh/pengajar PAUD.
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3) Keterlibatan Masyarakat
Bentuk dukungan yang diberikan masyarakat Tawang
Tanjungan untuk terlibat dalam penyelenggaraan PASD yaitu
berupa bantuan dana dan keikutsertaan dalam atararapat-rapat
yang diselenggarakan Pos PAUD. Bentuk-bentuk Hkiétan

masyarakat secara rinci disajikan dalam tabel walaini.

Tabel 5. Bentuk Keterlibatan Masyarakat di Pos PARIEa Mulia Al
Jami’ah

Keterlibatan
Bentuk Pihak yang terlibat
1. |« Memberikan donasi berupa uang seca@/arga Tawang
sukarela. Tanjung
* Memberikan bahan-bahan bangunan
untuk perbaikan lantai dan tembok.
* Meminjamkan alat-alat bangunan untyk
perbaikan lantai dan tembok.
» Mengikuti rapat/pertemuan dengan Pgos
PAUD
2. |+ Membayar Infaq secara sukarela Orang tua AUD
* Meminjamkan alat transportasi (mobil
untuk kegiatan/acara di luar Pos PAUD
» Mengikuti rapat pertemuan wali murid
dengan Pos PAUD
» Memberikan bantuan biaya PMT haridan
Mengikuti rapat/pertemuan dengan Pgd<etua RT/RW
PAUD
4. |+ Mengikuti rapat/pertemuan dengan Podepala Desa (Dukuh)
PAUD
5. |« Mengontrol pemberian PMT kepada | PKK
anak
* Mengikuti rapat/pertemuan dengan Pos
PAUD

No.

w
o

Pada awal pendirian hingga awal tahun 2011 inidtagi Pos
PAUD Bina Mulia Al Jami’ah dilaksanakankan pada b rumah

milik salah satu warga masyarakat setempat yang isaatelah
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disewakan dengan luas gedusigl50 m2. Namun seiring dengan
berjalannya waktu Pos PAUD Bina Mulia Al Jami'ah rmkki
keinginan untuk menyelenggarakan kegiatan belaarb@rmain anak
di atas tanah dan gedung milik sendiri. Hingga padal 2011 ini
Bina Mulia Al Jami'ah akan segera menempati gedbags yang
merupakan hasil dari pengajuan bantuan pembangiesamg belajar
dari Mumbai Foundation.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu An, Wakil Ketua Po
PAUD Bina Mulia Al Jami'ah, pada awal tahun penyejgaraan Pos
PAUD Bina Mulia Al Jami'ah berada di rumah salaloreeg warga
yang akan diwaqgafkan untuk Bina Mulia Al Jami’alarhun seiring
berjalannya waktu ketertarikan warga untuk memaanlkknak-anak
usia dini mereka ke Pos PAUD Bina Mulia Al Jamiateningkat,
maka pemilik bangunan tersebut membatalkan pewaqafan
menjadikan status bangunan tersebut yaitu disew&kgada Bina
Mulia Al Jami’ah, sehingga saat ini pihak Bina MulAl Jami’ah
harus membayar sewa gedung. Untuk menekan pengelleanbaga,
Pos PAUD Bina Mulia Al Jami'ah mencari bantuan damalalui
proposal pengajuan dana dari Mumbai Foundationt BaaBina
Mulia Al Jami'ah telah mendapat bantuan dari MumbBaundation
berupa bangunan beserta APE sebagai sarana ke@lamiPAUD

Bina Mulia Al Jami’ah namun masih dalam tahap pemgoaan.
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Selain dalam bentuk prasarana tersebut, sumbangampa
bahan-bahan bangunan juga pernah diterima olehPR&D Bina
Mulia Al Jami’ah dari warga terdekat meskipun dalpmmlah yang
kecil untuk memperbaiki lantai kelas yang berlubaman
menghaluskan tembok. Bahan-bahan tersebut bergradaa semen.
Selain itu alat-alat tukang seperti cethok dan ls#bagainya juga
dipinjamkan warga tersebut untuk memudahkan peabaigedung
tersebut. Keadaan bangunan yang kurang baik mdngetii warga
untuk membantu perbaikannya agar anak-anak dapgaibeengan
lebih nyaman.

Dari segi pendanaan, selain dana yang diwajibkpade tiap-
tiap orang tua berupa uang pendaftaran awal seBgsdl5.000,- dan
uang bulanan atau SPP sebesar Rp. 25.000,- per taralapat
sumbangan dan bantuan dana dari warga sebagaiudoBatnatur
biasanya adalah masyarakat yang memiliki keinginamtuk
membantu Pos PAUD memberikan pelayanan secara ladgkung.
Donatur yang pernah membantu Pos PAUD Bina Mulial&hi’ah
bukanlah donatur tetap. Dana bantuan masyarakalapat diterima
dari orang tua dan masyarakat sekitar.

Bantuan dana dari orang tua biasanya disebut sebdgg
yang diberikan secara sukarela dengan jumlah yidag titentukan
dan diberikan pada awal pendaftaran anak. Hasijinérsebut akan

dimasukkan pada kas Pos PAUD dan akan dilaporkaapskbulan
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dalam rapat para orang tua anak bersama pihak B Al

Jami'ah. Selain itu orang tua juga membantu pemggaraan
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bagi anak-anak tag-tiap
kegiatan dengan memberikan dana tambahan setiagn batas
kesepakatan orang tua anak. Hal tersebut dilakikeaena tidak
semua orang tua memiliki waktu yang cukup untuk yedrakan
PMT apabila dilakukan secara bergilir.

Bantuan dana yang berasal dari masyarakat sekitammya
berupa sumbangan untuk perbaikan gedung atau shedajar anak
yang dirasakan cukup besar biayanya apabila pihaka¥an Bina
Mulia Al Jami'ah menanggungnya sendiri. Dalam halpihak Pos
PAUD Bina Mulia Al Jami'ah akan mengadakan rapagen pihak
Bina Mulia Al Jami’ah dengan para tokoh masyaraekitar seperti
Ketua RT/RW dan Kepala Desa (Dukuh) untuk membdbatang
permintaan bantuan dana perbaikan prasarana belajatbermain.
Besar dana yang diberikan biasanya sesuai dengarankguan
masyarakat.

Karena tidak semua warga masyarakat dan orang euoailiki
penghasilan yang sama dan tingkat ekonomi wargdecang berada
pada tingkat menengah ke bawah, maka tidak semuegawa
masyarakat dan orang tua dapat memberikan banteanpd
dana/uang. Menyikapi hal tersebut pihak Pos PAUBaBWulia Al

Jami'ah tidak pernah memberikan suatu tindakan gmakskepada
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masyarakat dan orang tua untuk membantu keterlaksakegiatan
Pos PAUD Bina Mulia Al Jami‘ah.

Terkait dengan penyelenggaraan kegiatan belajabdrmain
anak di Pos PAUD Bina Mulia Al Jami’ah, wujud persérta yang
diberikan orang tua untuk membantu melancarkan ak&gi Pos
PAUD Bina Mulia Al Jamiah adalah meminjamkan saran
transportasi mobil sekaligus menyopiri yang digamakintuk acara
kirab anak atau pada saat mengikuti perlombaanuai Wwilayah
Dusun Tawang Tanjungan. Peminjaman mobil dari otaaginak Pos
PAUD tersebut dilakukan secara sukarela dan tidpndut biaya.
Orang tua anak justru merasa senang dapat membeemiasilitasi
kegiatan anak dalam kegiatan yang diadakan Pos PBidB Mulia
Al Jami’ah.

Dampak Peran Serta dan Keterlibatan Masyarakat

Melalui dukungan orang tua, warga sekitar dan pakah
warga Tawang Tanjungan dalam penyelenggaraan PO®RKBina
Mulia Al Jami'ah maka terjadi peningkatan baik sac&uantitas
maupun kualitas penyelenggaraan Pos PAUD di BindiaMAl
Jami'ah. Peran serta masyarakat dalam penyelerayjg&das PAUD
yang berupa perbaikan prasarana bermain dan betsajadikan
anak dan pengasuh/pendidik lebih bersemangat untalakukan
aktivitas di kelas dan area Pos PAUD. Selain ianghn penampilan

gedung Pos PAUD yang menarik akan menarik orandainayang
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memiliki anak usia dini dan belum mendaftarkan ayakdi Bina
Mulia Al Jami‘ah.

Pemberian bantuan dana dari masyarakat dan orargphgat
membantu dalam memberikan pemeuhan kebutuhan belaa
bermain anak, misalnya untuk pengadaan APE, buku-tdukasi,
kegiatan-kegiatanoutdoor yang membutuhkan biaya, dan biaya
operasional lainnya. Dengan pemenuhan alat daenmgépan belajar
dan bermain anak sesuai dengan kebutuhan, maka mh&painjang
perkembangan dan pertumbuhan anak secara lebih Daikikian
pula dalam hal peningkatan kualitas para pengasuotigiknya, akan
memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan yhiig ll&s
mengenai pendidikan dan penanganan anak usiaettai lsal-hal lain
yang terkait dengan PAUD. Bertambahnya pengetahwamwasan,
dan pengalaman mendidik dan mengasuh anak usia noétalui
berbagai pembinaan dan pelatihan-pelatihan akaningiatkan
kualitas strategi dan metode belajar dan bermagk aari yang
selama ini telah diterapkan menjadi lebih baik da&suai dengan

kebutuhan anak.

b. Pos PAUD Kamboja Karangnongko
1) Gambaran Umum Pos PAUD Kamboja Karangongko
Pos PAUD Kamboja yang berdiri pada tanggal 16 Agust

2010 ini terletak di Dusun Karangnongko Tirtomartdfalasan. Pos
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PAUD Kamboja ini diadakan di kediaman Kapala DeBak{h)
Karangnongko yang berada sekitar 500 meter ke Tidaur Jalan
Raya LPMP Kalasan. Pos PAUD Kamboja Karangnongko in
melaksanakan kegiatan bermain sambil belajar sdtidan sekali
pada tanggal 12 bersamaan dengan kegiatan peniatbaoajita
Posyandu. Jumlah anak usia dini yang mengikutigtagi Pos PAUD
Kamboja adalah 32 anak dengan rentang usia antadadhun.
Pelaksanaan kegiatan belajar sambil bermain di FRRIID
Kamboja Karangnongko dilaksanakan oleh tujuh kaderg terbagi
menjadi beberapa pembagian tugas. Berikut ini &dad@ftar
kepengurusan Pos PAUD Kamboja Karangnongko.

Tabel 6. Kepengurusan Pos PAUD Kamboja Karangnongko

No. Jabatan Pendidikan terakhir Jumlah
1 | Pelindung S1 1
2 | Penasehat S1 1
3 | Ketua Penyelenggarg SMA 1
4 | Sekretaris SMA 1
5 | Bendahara SMA 1
6 | Kader SMA 2

Jumlah 7

Selama berjalannya kegiatan, para kader atau pemdass
PAUD Kamboja belum pernah mendapatkan pembinaangemam
pendidikan bagi anak usia dini. Mereka juga bellemah mengikuti
seminar-seminar yang berkaitan dengan anak usid dan

penanganannya khususnya dalam bidang pendidikamyalaan
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tersebut memberikan gambaran bahwa selama kurdnlg tejuh
bulan berjalan Pos PAUD Kamboja masih berada datdrap awal
pelaksanaan sehingga belum banyak informasi-infsrmserta
kegiatan yang berfungsi untuk meningkatkan kuafitlaksanaan Pos
PAUD. Namun keadaan tersebut tidak menyurutkan sgataorang
tua anak usia dini di pedukuhan tersebut untuk nketgprtakan
anak-anak mereka di Pos PAUD Kamboja. Orang tutiujuserasa
terbantu dengan adanya kegiatan tersebut. Merekgadari bahwa
kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para orangahak usia dini
khususnya bagi si anak sendiri.

Menurut Ibu Ks selaku Ketua Penyelenggara Pos PAUD
Kamboja, dengan pendidikan orang tua sebagian lz@kdah SMA
maka kesadaran orang tua anak tentang pentingnyagikoé
pendidikan anak usia dini sudah baik. Demikian pdngan
antusiasme masyarakat untuk memasukkan anak-anak disi
mereka ke Pos PAUD yang cukup baik. Berikut inilalagrafik
jumlah orang tua anak usia dini yang mengikuti &tgi Pos PAUD

Kamboja Karangnongko pada tahun 2010/2011.
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Gambar 5. Jumlah Orang Tua Anak berdasarkan LataBang
Pendidikan di Pos PAUD Kamboja

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwagkét
pendidikan terakhir orang tua sebagian besalah SMA/K. Tingka
pendidikan tersebiberkaitan erat dengamgkat kesadaran orang t
mengenai pentingnya pendidikan bagi eanak usia dini di Dusu
Karangnongk. Semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua sem
tinggi pula kesadaran orang tua akikeikutsertaannya dala
mengikutkan anak ke Pos PAUD dan uli terhadap kegiatan P
PAUD.

Berikut ini akan disajikan grafik latar belakangkpgaan atal
mata pencalrian orang tua anak di Pos PAUIKamboja

Karangnongk.
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Gambar 6. Jumlah Orang Tua Anak Usia Dini berdasarkata
Pencaharian di Pos PAUD Kamboja

Dari keduagrafik di atas dapat diketahui bahwa sebagian t
pekerjaan orang tua anak adalah sv. Ibu Ksmenjelaska, sebagian
besar orang tua anak usia dini di Dusun Karangnoihgkerja di lua
rumah dari pagi hari sehingga sgian besar anak berada di bav
pengasuharneneknya atau pembantGedangkan pendidikan an
tidak dapat diserahkan begitu saja kepada pemlstatu pengasu
anak di ruma serta neneknya. Menurut lbu Kgmpir semua nene
ataupembantu memiliki latar belakg pendidikan yang rendah yal
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertam®) sehingga
orang tua pu terdorong untuk nmikutkan anak mereka ke F
PAUD Kamboja

Selama berjalartujuh bulan iniPos PAUD Kamboja tela
mendapatkan bantuarintisan program PAUD darsatuan PAUL

Sejenis (SP{ APBNP untuk memenuhi kebutuhan kegiatan berr
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sambil belajar anak di Pos PAUD Kamboja berupa Afefalui Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga. Para kader yangjadnen
pengajar/pengasuh di Pos PAUD Kamboja berusaha erédwmb
pendidikan bagi anak-anak usia dini yang berad@ndpat Rukun
Tetangga (RT) yang merupakan satu wilayah di Pduuku
Karangnongko.
Peran Serta Masyarakat

Peran serta yang diberikan oleh masyarakat kepasl®RUD
Kamboja sampai saat ini adalah peran serta dalanulbénaga fisik.
Wujud dukungan tersebut hanya berasal dari orang&etiap
pelaksanaan kegiatan orang tua anak membantu np&ayigeralatan
dan mainan-mainan yang disimpan di dalam ruangaukuhgunakan
anak-anak bermain. Dengan demikian para kader dan
pengasuh/pengajar merasa terbantu  menyiapkan  &egiat
penimbangan dan Pos PAUD.
Keterlibatan Masyarakat

Keterlibatan masyarakat Karangnongko khususnyagotaa
sangat berpengaruh terhadap kelancaran pelaksdPasnPAUD
Kamboja. Bentuk-bentuk keterlibatan masyarakatrdgbelaksanaan

Pos PAUD tersebut adalah :
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Tabel 7. Bentuk Keterlibatan Masyarakat di Pos PAK&mboja di

Karangnongko
NoO Keterlibatan
) Bentuk Pihak yang Terlibat
1. |« Menjadi donatur tidak tetap untuk PpKader PKK
PAUD
2. | « Memberikan PMT gratis Kepala Dusun

+ Meminjamkan tempat tinggal untukDukuh)

kegiatan Pos PAUD
3. | = Menyediakan alat-alat permainatJsaha Keterampila
edukatif dengan potongan harga “Kalam”

—

Pos PAUD Kamboja Karangnongko merupakan Pos PAUD
yang baru saja berdiri sehingga membutuhkan bady&kngan dari
masyarakat, baik orang tua, para tokoh masyaralkatpom warga
masyarakat sekitar. Hal tersebut merupakan salahb aktor
pendorong masyarakat khususnya orang tua membeditkangan
atau bantuan demi kelancaran Pos PAUD Kamboja. &Vuju
keterlibatan masyarakat dalam bentuk dana adalatbangan dan
donatur. Selama ini sumbangan dan donatur yanp titarima Pos
PAUD Kamboja Karangnongko berasal dari perkumpu&iK, dan
kader yang secara sukarela memberikan bantuan Nanaun dalam
hal ini kader yang menyumbang bukanlah donaturptegfang
memberikan dana sukarela secara rutin.

Selain itu, penyelenggaraan Pos PAUD Kamboja
Karangnongko tetap memberikan PMT pada saat PosyaBidya
pengadaan PMT untuk anak-anak usia dini berasalsdanbangan

pribadi yang dianggarkan rata-rata Rp. 60.000,-bpéan. Sedangkan
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orang tua dan masyarakat sekitar belum memberikknngjan dalam
bentuk dana apapun.

Kegiatan bermain sambil belajar di Pos PAUD Kamboja
Karangnongko dilaksanakan di rumah Kepala Desa (bBuk
Karangnongko di sebuat pendopo halaman rumah. Demhefak
pelaksanaan kegiatan yang berada di rumah Kepasa [I2ukuh)
maka orang tua anak usia dini dan masyarakat yaeggikuti
kegiatan Pos PAUD tidak dibebani oleh biaya sewagbaan dan
sejenisnya.

Selain prasarana yang telah difasilitasi oleh KapBlesa
setempat, kegiatan bermain sambil belajar Pos PAKHMboja
Karangnongko juga mendapat dukungan sarana daryansdsit
setempat. Masyarakat Pedukuhan Karangnongko saasentang
merintis dan memajukan pedukuhan tersebut melakbetapa
keterampilan yang dilakukan oleh ibu-ibu PKK Kanaoggko yang
memiliki nama “Kalam” yang merupakan singkatan diglasan
Lestari Mandiri. Kegiatan tersebut dibina dan dilatleh seseorang
yang ahli dan berpengalaman dalam pembuatan kgtéasmmainan
boneka kain. Hasilnya para ibu PKK dapat membuateka balok
dari kain, boneka mobil, boneka bola, dan lain galvgya.

Melalui kerjasama dengan kelompok pembuatan peanain
edukatif ramah lingkungan “Kalam”, Pos PAUD Kamboja

Karangnongko dapat menyelenggarakan kegiatan berdaa belajar
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dengan menggunakan fasilitas APE yang lebih beradam tidak
berbahaya karena mengandung bahan-bahan plastilpetzarna dan
mengurangi resiko berbahaya terkena luka dan gor@dhat mainan
yang tidak terbuat dari boneka.

Sampai saat ini tidak banyak dukungan masyarakag ya
diberikan untuk Pos PAUD. Hal tersebut terjadi selkarena Pos
PAUD merupakan lembaga nonformal yang baru berdirga
disebabkan oleh belum adanya perencanaan kegiatan tgrperinci
dari Pos PAUD Kamboja Karangnongko.

Dampak Peran Serta dan Keterlibatan Masyarakat

Meskipun masih belum banyak diberikan, namun dgkan
orang tua, warga sekitar dan para tokoh warga dddaniuk fisik
maupun non fisik telah membantu memperlancar kagiRos PAUD
di Pedukuhan Karangnongko. Prasarana yang dipigandgecara
sukarela dari Kepala Desa (Dukuh) setempat adadatuk dukungan
fasilitas yang sangat baik untuk keterlaksanaanAFgdD sehingga
Pos PAUD tidak akan terbebani oleh beban biaya seaa
sejenisnya. Dengan prasarana tersebut Pos PAULX daglakukan
berbagai aktivitas dan kegiatan dengan lebih leludan nyaman.
Orang tua pun tidak memiliki rasa khawatir terhablapan biaya Pos
PAUD karena kegiatan tersebut telah dibantu olelpakée Dusun
(Dukuh) setempat untuk pemenuhan PMT serta sumbanga

sumbangan dari kader PKK. Dengan demikian orang nesasa
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senang mengikutkan anak-anak mereka ke Pos PAUDbé&am
Karangnongko karena dengan biaya gratis anak-ana#tahs
mendapatkan pengalaman bermain dan belajar sertalapatkan
banyak teman.

Selain itu, peran serta orang tua mempersiapkdengiapan
serta alat-alat permainan Pos PAUD dapat meringaiedan para
kader yang memiliki tugas mengasuh Pos PAUD dangores
penimbangan balita. Dari segi waktu, akan lebilsiefi karena
kegiatan dapat dilaksanakan secara bersamaan mesbgva kader
juga mengurus penimbangan balita. Dari segi ternzaya, kader tidak
merasa kerepotan untuk melakukan persiapan pengahrzalita dan

penyelenggaraan pos PAUD.

2. Kelurahan Purwomartani
Ada dua sumber informasi Pos PAUD yang masih bggurdi
Kelurahan Purwomartani yaitu :
a. Pos PAUD Dewi Masyithoh
1) Gambaran Umum Pos PAUD Dewi Masyithoh
Pos PAUD Dewi Masyithoh merupakan Pos Pelayanan
Pendidikan Anak Usia Dini (Pos PAUD) yang beradaddsun
Dukuhsari RW 2 Sidokerto Kelurahan Purwomartani.take
geografisnya terletak sekitar 200 meter sebelalurtipemancingan

Dusun Kadisoka. Dewi Masyithoh secara resmi didmikoleh
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perkumpulan PKK Dusun Dukuhsari Kelurahan Purwoararpada
tanggal 10 Februari 2008 dan dilaksanakan di sebuatah warga
yang luas dan hanya dihuni oleh seorang wargaaansi

Pos PAUD Dewi Masyithoh melaksanakan kegiatan aelaj
dan bermain dengan visi “Mendidik anak sejak ugiamenjadi anak
yang sehat, cerdas dan berakhlak mulia.”, dan dengsi-misi
membentuk kesiapan anak memasuki pendidikan yanf tenggi;
menyelenggarakan pendidikan dengan mengembangkaankguan
kognitif, sosial dan spiritual; menjalin kerjasadengan lembaga lain
yang mendukung kemajuan lembaga; serta melaksanedgiatan
belajar yang efektif dan efisien untuk tumbuh kenghanak secara
optimal dan seimbang.

Visi dan misi tersebut menjadi kesepakatan bersaara
pengurus dan pengasuh/pengajar Pos PAUD Dewi Muesyitdemi
membantu anak-anak usia dini yang berada di ling&arsekitar agar
dapat bersosialisasi dengan baik, meningkatkanrtasen dan bakat
anak sekaligus mengenalkan orang tua anak menBéniD. Berikut

ini adalah daftar pengurus Pos PAUD Dewi Masyithoh.
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Tabel 8. Daftar Ketenagaan Pos PAUD Dewi Masyithoh

No. Jabatan Pendidikan Terakhir Jumlah
1 Badan Penasehat | - 1
2 Badan Penasehat Il - 1
3 Ketua Umum D3 1
4 Ketua Pelaksana SMA 1
5 Sekretaris S2 1
6 Bendahara | SMK 1
7 Bendahara Il SMA 1
8 Administrasi S 1
9 Unit Pendidikan SPG 1
10 | Unit Kegiatan S1 1
11 | Urusan Rumah Tangga S1 1
12 | Penjaga - 2

Jumlah 13

Kebersamaan para pengurus/pengasuh untuk melaksanak
visi dan misi tersebut menjadikan Pos PAUD Dewi Yithsh
mengalami perkembangan yang cukup baik. Pada armishya Pos
PAUD vyaitu pada tahun 2008, Dewi Masyithoh melak&an
kegiatan bermain sambil belajar sebanyak sebul&alisdengan
jumlah anak yang mengikuti sebanyal83 anak, kemudian intensitas
kegiatan ditingkatkan menjadi satu minggu sekatigde 42 anak usia
dini. Melihat tanggapan masyarakat yang baik meaigkeberadaan
Pos PAUD tersebut, Pos PAUD Dewi Masyithoh kembali
meningkatkan intensitas kegiatan menjadi tiga #alam seminggu.
Dalam waktu yang tidak lama, Pos PAUD Dewi Masyithelah
memaksimalkan kegiatan bermain dan belajar Pos PA&li lima

hari dalam seminggu selama empat jam per hari diatidoleh 52
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anak usia dini. Berikut ini adalegrafik jumlah anakusia dini yanc

mengikuti kegiatan Pos PAUD Dewi Masyith

& Laki-laki

iii Perempuan

Tahun Tahun Tahun
2008/2009 2009/2010 2010/2011

Gambar7. Jumlah Anak Usia Dini d?os PAUD Dewi Masyithc

Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa ter
peningkatan jumlah anak usia didari tahun ke tahun. Semal
meningkatny jumlah anak yang mengikuti kegiatan Pos PAUD D
Masyithoh menunjukkan bahwantusiasme datingkat kepercayaa
masyarakaisekitar yang memiliki anak usia diterhadap lembac
tersebutsudahbaik. Latar belakang pendidikan darata pencearian
orang tuayang berbec-beda tidak mempengarukesadaran merel
tentang pentingnya pendidikan sejak dini bagi -anaknya.Di
bawah ini juga akan disajikan grafik jumlah oranga tanak

berdasarkan latar belakang pendidikan dan mataapanar
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Gambar 8. Jumlah (ang Tua Anak Berdasarkan Latar Belake
Pendidikan di Pos PAUD Dewi Masyithoh.

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwagkét
pendidikan terakhir orang tua sebagian besar ad&liddv/K. Tingkat
pendidikan tersebuterkait dengantingkat kesadaran orang t
mengenai pentingnya pendidikan bagi eanak usia dini di Dusu
Dukuhsari.Orang tua yang memiliki pendidikan sekolah menet
atas lebih memahami bahwa pendidikan anak usia dipgrlukan
bagi anakanak mereka sehingga mea mengikutkan anak F
lembaga pendidikan anak usia dirSedangkan latar belaka
pekerjaan orang tua cenderung mempengaruhi tingkain serta de
keterlibatan mereka dalam kegiatan Pos P/

Berikut ini akan disajikan grafik latar belakang<pgaan atu

mata pencaharian orang tua anak di Pos P.Dewi Masyithol.
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Gambar 9. Jumlah Orang Tua Anak Berdasarkan MatacBkariar
di Pos PAUD Dewi Masyithoh.

Kedua grafik di atas menggambarkan bahwa sebagisar
orang tua anak mempunyai latar belakang pekan SMA dar
bermata pencaharian sebagai buruh dan ibu rumaggaaMenurut
Ibu In, salah seorang pendidik di Pos PAUD Dewi Ma®jitl
meskipunlatar belakang pendidikan dan mata pencahariangdiaa
anak bermaca-macam dan sebagian besar berprofesi sebagai
dan ibu rumah tangga namun keadaan tersebutmenghalangi nie
untuk membantu keterlaksanaan Pos Paud bagi-anak Dewi
Masyithdh. Keadaan tersebut memperlihatkan bahwa dengan
belakang pendidikan dan mata pencahartersebut orang tu
memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi-anak usia

dini mereka cukup baik. Hal tersebjuga dibuktikan dengal
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banyaknya orang tua anak usia dini yang mengikiaisn anak
mereka ke Pos PAUD Dewi Masyithoh.

Untuk dapat memberikan pelayanan pendidikan pad&-an
anak sekitar, Pos PAUD Dewi Masyithoh selalu bedrasantuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang likimPara
pengajar selalu berusaha aktif untuk mencari ingsirmformasi
yang berkaitan dengan program pengembangan damgiaian
sumber daya manusia dan sumber dana untuk pengeleay) Pos
PAUD. Dari segi nonmaterial Pos PAUD Dewi Masyithséring
mengikuti berbagai pelatihan dan seminar PAUD gueaingkatkan
profesionalitas pendidik anak usia dini. Selaingangajuan proposal
dana bantuan pun sering dilakukan guna mendukutekgaaan
program dari segi material. Dengan demikian Pos PAdhpat
memenuhi kebutuhan bermain dan belajar anak sertatkhan
operasional lain.

Pada awal berdirinya Pos PAUD, Dewi Masyithoh pkrna
medapatkan bantuan berupa dana stimulan dari Kédugleman
yang dialokasikan untuk APE. Usaha menghimpun dé&dak
berhenti disitu saja, Dewi Masyithoh juga pernahndapatkan
bantuan rintisan yang kemudian dipergunakan unéugadaan buku-
buku literatur, buku-buku cerita, dan buku-bukwunlgang berkaitan
dengan PAUD. Seluruh bantuan dana yang dipergunaeebut

merupakan usaha untuk meringankan beban biaya ywrgs
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ditanggung Pos PAUD dan para orang tua anak kabenya SPP
sebesar Rp. 25.000,- telah dibebankan orang tuék snack anak dan
biaya operasional.
Peran Serta Masyarakat

Peran serta masyarakat dalam mendukung kelancaran P
PAUD Dewi Masyithoh diwujudkan dalam bentuk tenafisik
maupun non fisik serta sumbang pemikiran. Bebetspduk peran
serta tersebut yaitu :

Tabel 9. Bentuk Peran Serta Masyarakat di Pos PADEWwi
Masyithoh di Dukuhsari.
Peran Serta

No. Bentuk Pihak yang

Berperanserta
1. | « Memberikan sumbang saran dan gagasan | Orang tua AUD
dalam rapat pertemuan orang tua dan Pos
PAUD
2. | « Membantu membuat pagar bambu untuk PpsWarga masyarakat
PAUD dan membenahi atap bocor dengan| sekitar
bekerja bakti
3. |+ Memperbaiki mainan yang rusak seperti Tukang las terdekat
ayunan besi dengan harga terjangkau.

4. | « Memberikan bantuan tenaga pendidik bagi| TK Purwomartani
anak-anak Pos PAUD pada awal terdekat
penyelenggaraan Pos PAUD

5. | « Memberikan pembinaan terkait pelaksanaan Ketua Himpaudi
pedidikan bagi anak usia dini serta hal-hal | Gunung
terkait anak usia dini lainnya. Kidul/Warga lama

Purwomartani

Wujud dukungan masyarakat dalam bentuk tenaga cukup
banyak. Karena Pos PAUD Dewi Masyithoh dianggap upagan
bagian dari kegiatan warga masyarakat tersebutamekga juga
harus memelihara dan menjaga keberadaan Pos PAUBiI De
Masyithoh. Salah satunya adalah membenahi peralatau

perlengkatan Dewi Masyithoh yang mengalami kerusakeperti
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membuat pagar, mengganti genteng yang bocor, dasédagainya.
Kegiatan tersebut biasanya dilaksanakan denganuwkkta bakti
kampung sehingga pekerjaan tersebut akan menjegdirridikerjakan.
Apabila terdapat mainan atau peralatan yang terllsat besi
mengalami kerusakan, maka Pos PAUD Dewi Masyithaipat
memanggil tukang las yang berada tidak jauh dasi PAUD Dewi
Mashihoh. Dewi Masyithoh tidak perlu membayar biayangelas
alat permainan dengan harga pada umumnya karengarakat telah
memiliki komitmen kerjasama yang baik dengan Dewisiithoh.

Berkaitan dalam hal peningkatan mutu dan kualitasa p
pengajar/pendidik Pos PAUD, pada awal diselenggemaya Pos
PAUD Dewi Masyithoh mengadakan kerjasama dengaa garu di
Taman Kanak-kanak yang terletak tidak jauh dari PA&JD Dewi
Masyithoh. Kerjasama tersebut dilakukan agar para gK tersebut
dapat membantu memberikan informasi dan pengetamengenai
bagaimana cara mengajar atau mendidik anak terugaaiausia dini.
Namun seiring berjalannya waktu Pos PAUD Dewi Mémh harus
dapat menjalankan kegiatan tersebut secara mamdskipun tidak
menutup kemungkinan untuk kerjasama-kerjasamajséiga.

Peran serta masyarakat selain dalam bentuk daraamasdan
prasarana serta tenaga yaitu berupa gagasan pemékau saran dari

masyarakat khususnya para orang tua anak.
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Pemberian dukungan yang berupa saran dan gagasan
pemikiran ini biasanya terdapat dalam rapat pertamibos PAUD
dengan para orang tua anak seperti Pertemuan QeaMirid Dan
Guru (POMG), yang di dalamnya membicarakan mengeegala
sesuatu yang berkaitan dengan program dan kedtamPAUD Dewi
Masyithoh baik mengenai jam pelaksanaan kegiatan, kedisiplina
pendidik, pendanaan, ataupun mengenai cara-cara yYaarus
ditempuh untuk memajukan Pos PAUD Dewi MasyithobmBerian
saran dan gagasan tersebut dilakukan dengan canaiskan hal-hal
yang akan dtanyakan atau disampaikan dengan meakmun
selembar kertas yang sudah diberikan kepada masisgig orang
tua pada saat memasuki ruangan rapat. Selain BuPR&D Dewi
Masyithoh juga memberikadoor price kepada para orang tua yang
memberikan masukan. Usaha tersebut dilakukan amasqpang tua
ikut aktif membangun dan mengembangkan Pos PAUD iDew
Masyithoh melalui sumbang pemikiran, kritik, damasatersebut.

Selain dalam bentuk sumbang pemikiran, sarankkdén
gagasan, Pos PAUD Dewi Masyithoh juga mendapatkamuban
pembinaan secara sukarela dari seorang warga lamg sekarang
menjabat menjadi Ketua Himpaudi di Kabupaten Guhidud
Pembinaan tersebut diadakan dengan tujuan untuk berémn
pengetahuan yang lebih mendalam mengenai PAUD smithal

yang berkaitan dengan anak usia dini. Pembinaaehet ditujukan
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untuk para kader pendidik anak usia dini yang rata- memiliki
tingkat pengetahuan yang sedang tentang cara detegsitmendidik
anak usia dini. Dengan bantuan berupa pembinaaehbier para
pendidik Pos PAUD Dewi Masyithoh merasa terbantuehka
bertambahnya pengetahuan dan pengalaman mereka.
Keterlibatan Masyarakat

Keterlibatan masyarakat Dukuhsari serta orang toak a
dalam penyelenggaraan Pos PAUD secara rinci dapatatui
melalui tabel di bawah ini.

Tabel 10. Bentuk Keterlibatan Masyarakat di Pos BADewi
Masyithoh di Dukuhsari.

Keterlibatan
No. Pihak yang
Bentuk Terlibat
1. | « Memberikan bantuan dana (sebagai donatur| Orang tua AUD
tetap)
* Mengikuti rapat pertemuan orang tua dengar
Pos PAUD
2. | « Meminjamkan rumah untuk pelaksanaan Pog Warga masyarakat
PAUD. sekitar
* Memberikan bantuan dana (sebagai donatur
3. | = Memberikan bantuan dana (sebagai donatur] Kader PKK

Sejak awal berdirinya, Pos PAUD Dewi Masyithoh hela
mendapatkan banyak dukungan dari masyarakat khysusn
masyarakat sekitar. Masyarakat memberikan kepeacayang baik
terhadap pelaksanaan program-program Pos PAUD Desyithoh
sehingga masyarakat tidak segan-segan untuk mewabetonasi atau

dukungan dalam bentuk apapun terutama perihal peada



89

Saat ini Pos PAUD Dewi Masyithoh telah memiliki dtur
tetap sebanyak 10 orang. Donatur-donatur tersedmatshl dari para
orang tua anak yang mampu serta dari warga seterBadikan
banyak para orang tua anak yang lain ingin menjadiatur. Dana
donatur biasanya akan dimasukkan ke dalam kas ukgblituhan
yang tidak terduga dan mendesak seperti menjengiak sakit,
mengadakan pertemuan, perbaikan sarana dan prasaeam masih
banyak lagi. Dukungan lain dari masyarakat dalamtuledana yaitu
dana sumbangan dari Perkumpulan PKK untuk PMT ayehg
diberikan setiap bulan.

Kegiatan Pos PAUD Dewi Masyithoh dapat berjalangden
baik berkat dukungan dari warga sekitar yang meamRkpan
bangunan rumah joglo seisinya untuk kegiatan tetseBumah
kosong yang dimiliki oleh seorang lansia tersebaggaja dipinjamkan
untuk kemaslahatan warga tanpa dipungut biaya isepeg sewa.
Pemilik rumah justru merasa senang bila mempumaigan kosong
atau bangunan kosong yang dapat digunakan untulkadtehatan
bersama. Selain itu pemilik rumah beranggapan batwveah yang
kosong akan lebih cepat rusak dan lapuk daripagaamuyang
digunakan karena rumah yang digunakan seidaknya slatut

kebersihan akan selalu terjaga.
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4) Dampak Peran Serta dan Keterlibatan

Adanya dukungan orang tua, warga sekitar, para htoko
masyarakat Dusun Dukuhsari serta pihak-pihak laialard
penyelenggaraan Pos PAUD di Dewi Masyithoh menyldrab
terjadinya peningkatan baik secara kuantitas maupualitas
penyelenggaraan Pos PAUD di Dewi Masyithoh.

Adanya perbaikan sarana prasarana bermain danabelaj
menjadikan anak dan pengasuh/pendidik lebih bensgatauntuk
melakukan aktivitas di kelas dan area Pos PAUDaiSdiu, orang tua
tidak akan merasa khawatir dengan aktivitas bermambelajar anak
karena fasilitas yang disediakan aman dan dapathn@nkebutuhan
bermain dan belajar anak.

Bentuk dukungan berupa bantuan dana dari masyadakat
orang tua sangat membantu dalam memberikan pemekebatuhan
belajar dan bermain anak, misalnya untuk pengad&&) buku-buku
edukasi, kegiatan di luar Pos PAUD yang membutuhkaga, dan
biaya operasional lainnya. Dengan pemenuhan atapddengkapan
belajar dan bermain anak sesuai dengan kebutuhaka rdapat
menunjang perkembangan dan pertumbuhan anak debdr®aik.

Pembinaan-pembinaan serta pelatihan dari para tdeoh
pakar PAUD dan pihak sekolah lain sebagai upayangkatan
kualitas para pengasuh/pendidiknya, akan memberiikembahan

wawasan dan pengetahuan yang lebih luas mengendidgen dan
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penanganan anak usia dini serta hal-hal lain yamgait dengan
PAUD. Dengan bertambahnya pengetahuan, wawasan, dan
pengalaman mendidik dan mengasuh anak usia dirglundderbagai
pembinaan dan pelatihan-pelatihan, hal tersebuh ak@ningkatkan
kualitas metode belajar dan bermain anak dari t@ma ini telah

diterapkan menjadi lebih baik dan sesuai dengantkéln anak.

b. Pos PAUD Kunthi
1) Gambaran Umum Pos PAUD Kunthi

Pos PAUD Kunthi terletak di Dusun Bulusawit Purwataai
Kalasan. Proses belajar dan bermain dilakukan diahu pribadi
Bendahara Pos PAUD Kunthi dengan luas ruangar63 m2
Pelaksanaan kegiatan Pos PAUD Kunthi dilaksanakeivarsak
seminggu sekali setiap hari Jum’at dengan alokasitwselama 2,5
jam, yaitu pada pukul 08.00 hingga pukul 10.30.2g#an kegiatan
terintegrasi dengan Posyandu dilaksanakan setitap lesdan sekali
yaitu pada tanggal 21.

Selama pelaksanaan kegiatan Pos PAUD Kunthi berjala
dengan lima pendidik/pengasuh yang juga merangkagjadi
pengurus. Para pendidik tersebut berasal darikzatar Perkumpulan

PKK. Berikut ini akan disajikan daftar pengurus P@dJD Kunthi.
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Tabel 11 Daftar Pengurus Pos PAUD Kur

No. Jabatan Pendidikan Terakhir Jumlah
S1 1
1 Pengelol
SMA 2
2 | Pamon SMA 2
Jumlah 5

Selamaberlangsungnya penyelenggara@as PAUD Kunthi
mengalami kenaikan antusiasme para orang tua. Dari hasil s
dokumentasi yang ada jumlah anak yang mengikuiiakag bermair
dan belajar dPos PAUD Kunthimengalami kenaikan dari tal ke
tahun meskipun jumlah kenaikannya tidak b. Berikut ini adeah
grafik jumlah anak yang mengikuti kegiatan Pos PAUD Kunthi

selama du#ahun terakhi

Gambar 1C Jumlah Anak Usia Dini di Pos PAUD Kun
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa terjadi peninakat
jumlah anak usia dini yang mengikuti kegiatan PédJP dengan
rincian 10 anak laki-laki dan 12 anak perempuan apaahun
2008/2009, tujuh anak laki-laki dan 16 anak peresmppada than
2009/2010, serta 17 anak laki-laki dan delapan gea&mpuan pada
tahun 2010/2011. Dari semua tahun yang ada dalafik gersebut,
tahun 2010/2011 memiliki jumlah anak laki-laki yapgling banyak
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.

Semakin meningkatnya jumlah anak yang mengikutidtag
Pos PAUD Kunthi maka semakin meningkat pula kepa@a dan
dukungan para orang tua untuk mengikutsertakan-anak mereka
ke Pos PAUD. Meskipun para orang tua memiliki karagn latar
belakang pendidikan dengan berbagai macam progesimymun
dukungan untuk ikut berperan serta dalam kegiaHAUD dapat
tercipta. Di bawah ini juga akan disajikan grafikmlah orang tua

anak berdasarkan latar belakang pendidikan danpeatzaharian.



94

Gambar 1. Jumlah Orang Tua Anak Berdasarkan Latar Belak
Pendidikan di Pos PAUD Kunthi.

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwagkét
pendidikan terakhir orang tululusan SD tidak ada, lulusan SV
berjumlah tiga orang, lulusan SMA berjumlah 16 grafulusar
sarjana adalah empat orang, dan-lain sebanyak dua orai Grafik
tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendidikan oralagsebagia
besar adalah lulusan SMA/kSedangan latar belakang pekerja

orang tuadapat diketahui secara rinci melalui grafik di bavira.
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Gambar 12. Jumlah Orang Tua Anak Berdasn Mata Pencaharia
di Pos PAUD Kunthi.

Grafik di atas menunjukkan bahw@mlah orang tua
berdasarkan mata ncaharian secara ringfaitu orang tua yan
bekerjasebagai PNS dan petani ma-masing duaorang, bermat
pencaharian sebagai buruh berjurrduaorang, bermata pencahari
sebagai ibu rumah tangga sejumlah rang, dan yang memilil
pekerjaan swasta hansatu orang.

Kegiatan Pc PAUD Kunthi tidak dapat berjalan dengan b
apabila tidak memiliki sarana yang cukup unmemfasilitasi ana
dalam bermain dan belajar. Dengan sarana yang rkepiodan sesu
dengan usia anak malaktivitas bermain dan belajar anak de
diikuti sesuai dengan standar pendidikan anakdisia

Melalui pemanfaate sarana dan prasarana yang tersebut
para kader yang menjadi pengajar/pengasuh di Pd$DPKunthi

berusaha memberikan pendidikan bagi -anak usia dini yan
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berada di satu wilayah di Pedukuhan Bulusawit. Sgkin wujud
peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan RéB Ranthi di
Dusun Bulusawit hingga saat ini masih terbatas paelan serta
dalam bentuk prasarana dan dana.
Keterlibatan Masyarakat

Kelancaran kegiatan Pos PAUD selama ini terjadikdter
dukungan warga sekitar, para kader PKK serta otaaganak di
Dusun Bulusawit. Dukungan tersebut diwujudkan meldeberapa
bentuk keterlibatan sebagai berikut :

Tabel 12. Bentuk Keterlibatan Masyarakat di Pos PAUnthi.

No. Bentuk Keterlibatan Masyarakat Plhak. yang
Terlibat

1. | « Meminjamkan ruangan untuk kegiatakVarga

Pos PAUD masyarakat/Kader
PKK

2. | « Memberikan sumbangan dana Kader PKK
sukarela

3. | » Memberikan sumbangan dana untuk Orang tua AUD
PMT

* Memberikan infag sukarela

Berdasarkan hasil penelitian, peran serta masyadalsekitar
Pos PAUD Kunthi belum ada. Sulitnya orang tua untu&mbagi
waktu antara pekerjaan rumah, pekerjaan di tempgg kdengan
kegiatan di Pos PAUD menjadi salah satu sebab batlanya bentuk
peran serta untuk Pos PAUD. Selain itu, sosialisasiuk
menggiatkan kegiatan Pos PAUD kepada masyarakambeptimal

sehingga masyarakat khususnya orang tua belum rkiek@kadaran
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penuh bahwa peran serta mereka sangat pentindcétagilangsungan
Pos PAUD.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pos PRO®,
PAUD Kunthi menempati ruangan milik rumah warga Dus
Bulusawit yang merupakan salah satu kader PKK dardidik Pos
PAUD Kunthi. Penempatan ruangan tersebut bersifanjemi untuk
dipergunakan untuk proses bermain dan belajar F2d$D Kunthi
dan Posyandu.

Wujud dukungan masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan anak usia dini di Pos PAUD Kunthi Bulwgani masih
terbatas dalam hal pendanaan saja. Dukungan térbebasal dari
Perkumpulan PKK yang mendonasikan sebagian dang giamiliki,
pemberian dana PMT dan infaq dari orang tua untageKuan
pelaksanaan Pos PAUD. Dana yang diperoleh tersaeldin
dipergunakan untuk biaya operasional dan PMT, jdigargunakan
untuk memenuhi kebutuhan bermain anak dengan melphd\PE
apabila memiliki kelebihan dana.

Dampak Keterlibatan Masyarakat

Penyelenggaraan Pos PAUD Kunthi belum mendapatkan
dukungan peran serta masyarakat yang cukup besapg saat ini
bentuk dukungan warga masyarakat masih terbatas gakiungan

tidak langsung saja.



98

Dengan keterlibatan orang tua, warga sekitar daa tmkoh
warga dalam bentuk pendanaan dan peminjaman pnasaRos
PAUD Kunthi dapat melaksanakan kegiatan Pos PAUD da
memenuhi biaya operasional meskipun kemampuanbtgrsaikup
terbatas dalam mempertahankan pelaksanaan progemdidikan

tersebut.

3. Kelurahan Selomartani

Kelurahan Selomartani saat ini hanya memiliki sRas PAUD yang
masih berfungsi yaitu Pos PAUD Kenanga Ngasem.
Pos PAUD Kenanga Ngasem
a. Gambaran Umum Pos PAUD Kenanga Ngasem

Pos PAUD Kenanga merupakan Pos PAUD yang terleiaousun
Ngasem Kelurahan Selomartani, tepatnya 50 metetirkar dari jalan raya
Ngemplak-Kalasan Dusun Ngasem Kelurahan Selomarfas PAUD Kenanga
berdiri sejak 20 Juni 2008. Namun Pos PAUD tersebntpat tidak berfungsi lagi
karena kekurangan dana. Saat itu Pos PAUD Kenaaggahbertahan dengan
dana bantuan Pemerintah Kabupaten untuk pengadB&n 3elain itu, saat itu
antusiasme masyarakat masih sangat rendah. Sehiiigabanyak dukungan
dari masyarakat untuk mempertahankan Pos PAUD hets#an kegiatan Pos
PAUD tidak lagi dilaksanakan.

Saat ini Pos PAUD mulai difungsikan kembali pad&imkahun 2010.

Kegiatan tersebut telah berjalan dengan waktu paledan yaitu satu kali dalam
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seminggu, setiap hari Rabu pukul 09.00 hingga ptkud0. Dengan didampingi
oleh para kader PKK yang menjadi pengasuh/pengajak-anak usia dini dapat
bermain dengan aman dan terarah. Di bawah ini laddédtar pengurus Pos
PAUD Kenanga.

Tabel 13. Daftar Pengurus Pos PAUD Kenanga

No. Jabatan Pendidikan Terakhir Jumlah
1 Pelindung S1 1
2 | Ketua S1 1
3 | Sekretaris S1 1
4 | Bendahara SMA 1

SMA 3
5 | Anggota SPG 1
Jumlah 8

Selama berjalannya kegiatan, para kader atau pemgBes PAUD
Kenanga masih memiliki keterbatasan pengetahuangeman Pos PAUD.
Pengetahuan pendidikan anak usia dini hanya dinoléh Ibu Kepala Dusun
(Dukuh) sebagai ketua penyelenggara Pos PAUD spisalsebagai Ketua
Kelompok Bermain (KB) Tunas Bangsa yang sebelunsugah dilaksanakan di
tempat tersebut.

Dari hasil wawancara dengan Ketua PenyelenggadPR&D Kenanga,
jumlah anak yang terdaftar megikuti kegiatan Po&/BA<enanga berjumlah 32,
yang mengalami sedikit penurunan jumlah dibandingkangan jumlah anak
pada tahun 2008/2009 yaitu 35 anak. Setelah mdak herfungsinya kegiatan

Pos PAUD pada tahun sebelumnya Pos PAUD Kenangaksslakan fungsinya
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seperti Bs PAUD yang baru saja berc Berikut ini adalah grafik jumlah an:

usia dini yang mengikuti kegiatan Pos PAUD Kena

—
[
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—i .
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Tahun Tahun Tahun
2008/2009 2009/2010 2010/2011

Gambar 13 Jumlah Anak Usia Dini di Pos PAUDenanga

Grafik di atasmenunjukkan terjadi penurunyang tidak terlalu signifika
sebanyak tiga ana#lari masa berfungsinya Pos PAUD paiddun 2008/20C.
Dengan dimulainy&embal kegiatan Pos PAUD Kenanga, para kader berfr
program ini dapat memberikan banyak perubahan bmagsyarakatyang
cenderung enggan memben dukungan baik secara material mau
nonmaterial.Latar belakang pendidikan orang tyang sebagiaresar adala
lulusan SMA/sederajedan pekerjaan orang tua yang sebagian besar beke
instansi atau perusahaan sw tidak menjamin besarnya peran serta masya
untuk memajukan pelaksanaan Pos PAUD KeneDi bawah ini akan disajika
grafik jumlah orang tua @ak Pos PAUD Kenanga berdasarkan latar bela

pendidikan dan pekerjaan atau mata pencaharie
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Gambar 14 Jumlah Orang Tua Anak Berdasarkan Latar BelakBegdidikai di
Pos PAUD Kenanga.

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui ka tingkat pendidika
terakhir orang tua lulusan SD tidak ada, lulusanPSherjumlahdue orang,
lulusan SMA berjumlal30 orang, lulusan sarjana/diploma dan lain-tidak ad.
Grafik tersebut menunjukkan bah tingkat pendidikan orang tua sebagian b
adalah lulusan SMA/K. Sedangkan latar belakang npeke orang tua dap

diketahui secara rinci melalui grafik di bawah
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Gambar 15 Jumlah Orang Tua Anak Berdasarkan Mata Pencalm di Pos
PAUD Kenanga.

Grafik tersebut memberikan gambaran balpada dasarnyimemiliki
tingkat ekonomi damlan tingkat pendidikayang baik namuningkat kesadaran
orang tua dan masyarakat sel sangat kecil. Meskipun demikian Pos PAI
Kenanga berusaha mempertahankan pelaksanaigiatan tersebut der
membantu memberikan pendidikan bagi ar-anak usia dini yang ada
lingkungan sekitar.

Guna mendukung pelaksanaakegiatan Pos PAUD Kenang
memanfaatkan sarana dan prasaryang telah ada seperti gedung, r, rak
mainan, dan keranjang mail. Selain sarana tersebut, Pos PAUD Kenanga
memiliki APE yang merupakan pengadaan dari bantudisan SP. APE harus
di simpan ditempat tertentu dan tidak dicampur demRlB dari KB yang berac
di sebelah ruangan Pos UD. Selain untuk menjaga agarmman tidak muda

rusak juga pengelolaan APE harus dilakukan seegpésah
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Selama dilaksanakannya Pos PAUD ini sumber pendayeaay ada untuk
kegiatan tersebut hanya berasal dari uang SPPaseBes 2.000.- setiap bulan
untuk masing-masing anak. SPP tersebut digunakark umaya insentif kader,
biaya operasional dan tambahan biaya PMT bila pertdeelebihan dana.

b. Keterlibatan Masyarakat

Beberapa bentuk peran serta masyarakat Dusun Ngadalam
penyelenggaraan Pos PAUD Kenanga disajikan dalbeh ¢ihbawah ini.
Tabel 14. Bentuk Keterlibatan Masyarakat di Pos PAlJKenanga Ngasem
Pihak yang

No. Bentuk Keterlibatan Masyarakat Berperanserta
[Terlibat

1. |« Memberikan sumbangan dana untuk kebutuhan P&erkumpular
PAUD PKK

2. |+ Memberikan PMT untuk anak-anak Pos PAUD | Orang tua
AUD

Keterlibatan masyarakat Dusun Ngasem saat ini mtmibatas pada
keterlibatan yang diwujudkan dalam bentuk dana at@mg. Keterlibatan
masyarakat dalam bentuk dana selama ini hanyaatigbedari Perkumpulan PKK
Dusun Ngasem. Dana yang diberikan diutamakan uPliK anak usia dini yang
diberikan pada saat pelaksanaan penimbangan Palggandu. Pemberian PMT
terkadang berasal dari orang tua anak, sepertitsasial yang pernah diberikan
warga pada saat kegiatan Pos PAUD berlangsungatgmherjadi sekali itu.

Seperti halnya dukungan warga masyarakat dalamulbefdna, bentuk
dukungan yang diberikan oleh warga masyarakataseigtutama orang tua belum

dapat dikatakan optimal. Hal tersebut terjadi karanggapan masyarakat bahwa
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Pos PAUD Kenanga telah memiliki fasilitas yang qukengkap dan memadai
padahal status fasilitas dan alat permainan ydag t&la merupakan milik KB.
c. Dampak Keterlibatan Masyarakat

Dampak yang diketahui keterlibatan orang tua, waeddtar maupun para
tokoh masyarakat Dusun Ngasem hingga saat ini bddegitu berarti. Hal
tersebut dikarenakan dukungan warga masyarakaas@kaupun orang tua yang
sangat rendah dan hanya terbatas pada pendanagnbgeasal dari sebuah

organisasi wanita saja yang dipergunakan untulabigerasional dan PMT.

4. Kelurahan Tamanmartani
Terdapat tiga Pos PAUD di Kelurahan Tamanmartangyaasih aktif
menyelenggarakan program pendidikan bagi anakdirsiayaitu :
a. Pos PAUD Melati Kowang
1) Gambaran Umum Pos PAUD Melati Kowang
Pos PAUD Melati Kowang terletak di Dusun Kowang
Tirtomartani Kalasan sekitar 1 Km ke Selatan datald Yogyakarta-
Solo Bugisan. Pos PAUD yang berdiri sejak tahun 6206i
diselenggarakan karena pada saat itu banyak arktesia din yang
belum mendapatkan layanan pendidikan anak yangngkau bagi
masyarakatnya. = Keadaan tersebut menjadi alasan autam
penyelenggaraan Pos PAUD Melati Kowang. Keberad@as PAUD
tersebut diharapkan selain untuk memberikan laygesadidikan bagi

anak-anak usia dini di wilayah tersebut juga meikbar motivasi
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kepada para kader Posyandu dan PKK untuk ikut seembangun
wilayah Pedukuhan Kowang dengan semaksimal mungkin.

Pos PAUD Melati Kowang diselenggarakan untuk anaka
usia 0-4 tahun dengan jumlah 60 anak lebih. Kegiat@rsebut
dilakukan oleh delapan orang kader yang berperbagse pendidik
atau pengasuh sekaligus pengurus Pos PAUD. Benkatlalah daftar
ketenagaan Pos PAUD Melati Kowang.

Tabel 15. Daftar Ketenagaan Pos PAUD Melati Kowang

No. Jabatan Pendidikan Terakhir Jumlah
S1 2
L SMA 1
1. Pendidik MAN 1
SPG TK 1
S1 2
2. Pengelola SPC 1
Jumlal 8

Pos PAUD Melati Kowang awalnya diselenggarakanapeti
bulan sekali pada tanggal 14 bersamaan dengant&edfasyandu di
rumah Kepala Dusun (Dukuh) Kowang. Pelaksanaan PASD
kemudian ditingkatkan menjadi seminggu sekali paala minggu agar
anak mendapatkan lebih banyak waktu bermain damdoebersama.
Meskipun dalam pelaksanaannya kehadiran anak tdpét dipastikan
banyaknya namun para pendidik berusaha untuk td&gang dan
berada di Pos PAUD.

Seiring berjalannya waktu antusiasme masyarakaukunt
mengikutsertakan anak usia dini mereka dalam kagidtos PAUD

Melati semakin besar. Hal tersebut memotivasi paadidik untuk
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lebih  meningkatkan frekuensi kegiatan Pos PAUD. dWel
musyawarah bersama para orang tua anak dan panesagsdtempat
Pos PAUD mengajak seluruh warga Pedukuhan Kowarmgk whapat
memberikan dukungan baik secara material maupumradarial pada
Pos PAUD Melati. Musyawarah tersebut membahas nmamge
peningkatan frekuensi kegiatan Pos PAUD dan pengini@an sumber
dana dari masyarakat khususnya orang tua sebagad vanggung
jawab orang tua kepada pendidikan anak. Hasil y@alghg pokok
dalam musyawarah tersebut yaitu kegiatan bermain ldajar Pos
PAUD Melati Kowang dilaksanakan sebanyak tiga kdklam
seminggu yaitu pada hari Selasa, Kamis dan Sabtudaaulai pada
pukul 08.00 hingga 10.00 WIB. Hasil musyawarah ydag yaitu
kegiatan Pos PAUD yang dulu gratis mulai tahun 2d@ik&nakan biaya
SPP sebesar Rp. 20.000,- setiap anak per bulanayamgdialokasikan
untuk PMT sebesar Rp. 12.000,-, dana operasiobakae Rp. 6.000,-,
dan tabungan anak sebesar Rp. 2.000,-.

Dalam pelaksanaan kegiatan bermain dan belajarPR&D
Melati Kowang membagi kelompok usia anak menjadi ghitu usia 0-
2 tahun dan 3-5 tahun. Dengan demikian pelayanadigi€an anak
dapat diberikan sesuai dengan usia dan kebutulzn an

Program Pos PAUD di Melati Kowang sebenarnya
mendapatkan banyak perhatian dari pemerintah. Bé&daktifan para

pendidik/pengasuh untuk mengajukan berbagai promzsea bantuan
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pemerintah maka sumber dana yang dimiliki oleh PASD Melati

Kowang cukup banyak. Sejak tahun 2006 hingga 2049 PAUD

Melati Kowang mendapatkan beberapa bantuan dari epetah

diantaranya adalah bantuan APE dari Dinas Pendidikabupaten
Sleman sebagai modal awal penyelenggaraan Pos PBdaibjan dana
APBD sebanyak dua kali yang dipergunakan untuk agagn APE dan
perlengkapan lainnya, bantuan dana dari Dinas Sd&dupaten
Sleman berupa perlengkapan meja dan kursi seria thohia, dan
bantuan rintisan SPS pada tahun 2010 yang khuaiskdsikan untuk
APE.

Selain dari pemerintah, pihak masyarakat juga meikde
dukungan-dukungan untuk meningkatkan penyelengggpaadidikan
di Pos PAUD Melati Kowang.

Peran Serta Masyarakat

Berikut ini adalah bentuk-bentuk dukungan yang seraari
masyarakat Pedukuhan Kowang dalam penyelenggaraadidikan
bagi anak-anak usia dini.

Tabel 16. Bentuk Peran Serta Masyarakat Dalam slifFdJD Melati
Kowang

Peran Serta
No. Bentuk Pihak yang
Berperanserta
1. | « Memberikan saran dan ide gagasan dalar@rang tua AUL
pertemuan orang tua dan Pos PAUD
2. | « Membantu membuat pagar bambu Pos | Wargasekita
PAUD
¢ Membantu mengecat tembok gedung Pos
PAUD
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Bentuk peran serta masyarakat Pedukuhan Kowangndala
upaya mendukung penyelenggaraan pendidikan badi as@ dini
sampai saat ini terbatas pada dukungan secaradfisilsumbang saran.
Dukungan secara fisik diberikan oleh para wargayaragat dalam
bentuk tenaga. Warga dilibatkan dalam kerja balktimipangunan
fasilitas Pos PAUD yaitu dalam pembuatan pagar baditsekeliling
gedung dan pengecatan gedung.

Pembuatan pagar di sekeliling gedung bertujuan agak
lebih aman bermain di luar ruangan karena gedursgF2dJD berada
tepat di samping rel kereta api. Sedangkan pergecagedung
dilakukan selain agar gedung lama yang ditempalihé® rapi dan
bersih, pengecatan juga berfungsi untuk menarikgtian anak serta
menambah semangat anak untuk belajar dan bermwmgat tersebut.

Bentuk dukungan lain yaitu dukungan non fisik yatumbang
saran. Penyampaian saran atau gagasan biasankakdilapada saat
acara rapat atau pertemuan antara orang tua daPAR43 atau antara
warga masyarakat dengan Pos PAUD. Kegiatan tersednjadi wadah
bagi masyarakat khususnya orang tua untuk meny&ampabuah
pikiran atau uneg-unegyang selama ini belum tersampaikan. Warga
masyarakat dan orang tua juga dapat menyampaikan dan sumbang
pemikiran lainnya pada pertemuan yang tidak forrdahgan Pos
PAUD. Bentuk saran dan sumbang pemikiran biasaeskait dengan

kegiatan-kegiatan Pos PAUD dan perkembangan aredkraareka.
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3) Keterlibatan Masyarakat
Berikut ini adalah bentuk-bentuk keterlibatan yhegasal dari
masyarakat Pedukuhan Kowang dalam penyelenggaraadidikan

bagi anak-anak usia dini.

Tabel 17. Bentuk Keterlibatan Masyarakat di Pos BPAWMelati
Kowang

Keterlibatan
Bentuk Pihak yang Terlibat
1. | « Mengikuti rapat pertemuan orang tua | Orang tua AUD
dengan Pos PAUD
2. |+ Meminjamkan bangunan Wilkel Pedukuhan Kowang
Pedukuhan Kowang
3. | * Memberikan sumbangan dana sukarel@erkumpulan PKK
(sebagai donatur)

No.

Dukungan yang diberikan masyarakat Kowang dan otaag
yang dilakukan secara tidak langsung salah satadgkah peminjaman
gedung Wilayah Kelurahan (Wilkel) yang dulu dipergkan untuk
pertemuan para pamong tani di desa tersebut damaseksudah tidak
terpakai lagi. Dengan melakukan beberapa perbaikaka gedung
tersebut sudah cukup layak untuk dijadikan tempgtdtan Pos PAUD.

Selain itu Pos PAUD Melati Kowang juga melibatkan
masyarakat dan orang tua dalam pertemuan-perteneakait
penyelenggaraan Pos PAUD yang biasanya melibatkaa pamong
desa seperti Kepala Dusun (Dukuh), Ketua RT/RWu&d?KK, dan
orangtua anak. Dalam hal sumber dana, Perkumpulad fga
membantu memberikan donasi kepada Pos PAUD yareyglipakan

utnuk tambahan biaya operasional dan kebutuhamyainDengan
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melibatkan masyarakat dari berbagai elemen Pos PAW®Aati
Kowang berusaha menjaga komunikasi dan hubungak demngan
masyarakat sekitar.

Dampak Peran Serta dan Keterlibatan Masyarakat

Peran serta dan pelibatan orang tua, warga selt#arpara
tokoh masyarakat Dusun Kowang dalam penyelenggadPasnPAUD
di Melati Kowang dapat memberikan berbagai keuramniagi pihak
Pos PAUD dan masyarakat khususnya orang tua. PODBANg telah
mendapatkan dukungan secara fisik maupun non $eika material
maupun non material mengalami peningkatan kuati@s kuantitas
yang dapat diketahui masyarakat seperti, dengaerjagiakti membuat
pagar dan mengecat gedung menjadi lebih indah dmsihb serta
meringankan beban Pos PAUD dalam hal biaya damg&erumbang
pemikiran yang diberikan masyarakat juga memberg@mangat dan
kemajuan pengembangan pelaksanaan Pos PAUD Metatiakg,
sebab dengan masukan-masukan yang ada Pos PAUDt dapa
memperbaiki pelayanan dan kualitas pendidikannya.

Selain itu, dengan dilibatkannya masyarakat dalam
penyelenggaraan Pos PAUD, masyarakat merasa #éfgrmatan dan
dihargai dengan keberadaan Pos PAUD. Adanya jalkzanunikasi
dan hubungan yang baik antara masyarakat dan Pdb Pdemberikan
kesan bahwa ada hubungan timbal balik antara PddDPAengan

masyarakat.
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b. Pos PAUD Melati Tamanan
1) Gambaran Umum Pos PAUD Melati Tamanan

Pos PAUD Melati Tamanan merupakan Pos PAUD yang
terletak di Dusun Tamanan Babrik Kelurahan TamatanaKalasan.
Pos PAUD Melati Tamanan berdiri sejak tahun 2008s PAUD
tersebut sempat tidak berfungsi lagi karena kelgaardana dan hanya
bertahan dengan dana bantuan Pemerintah Kabupatigapengadaan
APE. Selain itu, saat itu antusiasme masyarakathnsesgat rendah.
Sehingga tidak banyak dukungan dari masyarakat kuntu
mempertahankan Pos PAUD tersebut dan kegiatan RO Ridak
lagi dilaksanakan.

Saat ini Pos PAUD mulai difungsikan kembali padauta2010.
Kegiatan tersebut telah berjalan dengan waktu pafsan yaitu
sebulan sekali pukul 09.00 hingga pukul 11.00 beessm dengan
penimbangan balita Posyandu pada tanggal 12. Dedgmpingi
oleh para kader PKK yang menjadi pengasuh/pengajak-anak usia
dini dapat bermain dengan aman.

Dari hasil wawancara dengan Ketua PenyelenggaePR&D
Melati Tamanan, jumlah anak yang terdaftar mengikegiatan Pos
PAUD Melati Tamanan berjumlah 32. Setelah mas& tiafungsinya
kegiatan Pos PAUD pada tahun sebelumnya Pos PAUDatiMe
Tamanan melaksanakan fungsinya seperti Pos PAUD panu saja

berdiri.
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Dimulainya kembali kegiatan Pos PAUD Melati Tamadapat
menumbuhkan harapan para kader agar program iak dagmberikan
banyak perubahan bagi masyarakat agar lebih mieibadiri dan
berperan serta untuk memberikan dukungan baik @eozaterial
maupun nonmaterial. Latar belakang pendidikan oré&mg yang
sebagian besar adalah lulusan SMA/sederajat dagrjpak orang tua
yang sebagian besar bekerja sebagai petani damrah tangga tidak
mempengaruhi keinginan masyarakat untuk terlibat lmerperan serta
memajukan pelaksanaan Pos PAUD Melati Tamanan.

Guna mendukung pelaksanaan kegiatan, Pos PAUD iMelat
Tamanan memanfaatkan sarana dan prasarana yahgataseperti
gedung, tikar, rak mainan, dan keranjang mainarlairfsesarana
tersebut, Pos PAUD Melati Tamanan juga memiliki AR&ng
merupakan pengadaan dari bantuan rintisan SPS.

Selama dilaksanakannya Pos PAUD ini sumber pendayeaay
ada untuk kegiatan tersebut hanya berasal daradfT orang tua
anak sebesar Rp. 500,- per bulan, sumbangan ddwmaeku dari
Perkumpulan PKK serta dana infaq dari orang tua. $2@na yang ada
biasanya digunakan untuk biaya operasional dantkbkbno Pos PAUD
lainnya.

Keterlibatan Masyarakat
Bentuk dukungan masyarakat yang diwujudkan dalam

keterlibatan masyarakat Dusun Tamanan Babrik adabagai berikut:
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Tabel 18. Bentuk Keterlibatan Masyarakat di Pos BAWMelati
Tamanan Babrik

No. Bentuk Keterlibatan Masyarakat Pihak yang
Berperanserta/
Terlibat
1. |« Meminjamkan ruang kegiatan untuk | Kepala Dusun
pelaksanaan Pos PAUD (Dukuh)
2. |« Memberikan sumbangan dana sukargRerkumpular
PKK
3. |* Memberikan dana infaq secara Orang tu.
sukarela

Kurangnya antusiasme dan kesadaran warga untuleraarp
serta berarti Pos PAUD Melati kurang mendapatkakudgan yang
besar dari masyarakat. Kemampuan masyarakat seditasusnya
orang tua anak yang tidak sama dan terbatas mekgadiala untuk
dapat secara aktif berperan serta dalam penyelexayg®os PAUD.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pos PAGP,
PAUD Melati Tamanan menempati ruangan milik rumarga Dusun
Tamanan Babrik. Penempatan ruangan tersebut bedifanjami
untuk dipergunakan untuk proses bermain dan beldpas PAUD
Melati Tamanan dan Posyandu.

Bentuk dukungan masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan anak usia dini di Pos PAUD Melati Tamarma masih
terbatas dalam hal pendanaan. Selama ini sumbarydeny ada hanya
berasal dari sumbangan sukarela Perkumpulan PKKirdaq orang
tua. Dana yang diperoleh tersebut dipergunakan kuriaya

operasional saja.
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3) Dampak Keterlibatan Masyarakat
Dampak keterlibatan orang tua, warga sekitar mayyaua tokoh
masyarakat berupa peminjaman ruang adalah kedrasuP AUD dapat
dilaksanakan dengan cukup lancar dan Pos PAUD tidakpunyai
beban biaya seperti menyewa gedung. Begitu pulgashebantuan dana
yang berasal dari Perkumpulan PKK, dapat memenuiayab
operasional Pos PAUD sehingga pelaksanaan Pos Rislpgat berjalan

lancar.

c. Pos PAUD Seroja Sentono
1) Gambaran Umum Pos PAUD Seroja
Pos PAUD Seroja berdiri pada tahun 2007 dan tér@it®usun
Sentono Tamanmartani Kalasan. Pos PAUD Kambojdiadakan di
kediaman Kapala Dusun (Dukuh) Karangnongko yangdzersekitar
800 meter ke Barat dari Kantor Kelurahan Tamanmartaos PAUD
Seroja ini melaksanakan kegiatan bermain sambibjduel setiap
seminggu sekali pada hari Rabu pukul 08.00 hingg@0LWIB dan
pada saat bersamaan dengan kegiatan penimbangtan Pasyandu
tanggal 21. Jumlah anak usia dini terdaftar yanggikeiti kegiatan Pos
PAUD Seroja adalah 50 anak dengan rentang usisae®itas tahun.
Pelaksanaan kegiatan belajar sambil bermain di PASD
Seroja dilaksanakan oleh enam pendidik yang bedesalkader PKK

dan Posyandu. Dalam pelaksaaannya Pos PAUD Sezpjpas tidak
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menyelenggarakan kegiatan Pos PAUD setelah tiganbpkertama
kegiatan. Hal tersebut terjadi selain karena fakiendanaan yang
kurang, juga disebabkan oleh anggapan masyarakatab&egiatan
yang dilakukan di Pos PAUD bisa dilakukan sendiihoorang tua di
rumah sehingga orang tua tidak perlu mengikutsanaknak ke Pos
PAUD.

Namun keadaan tersebut tidak menyurutkan semangist p
kader di pedukuhan tersebut untuk menggiatkan kemblksanaan
Pos PAUD. Melalui pengajuan dana bantuan kepadskpkemerintah,
Pos PAUD Seroja mendapatkan bantuan dana rintisagreggn PAUD
dan Satuan PAUD Sejenis (SPS) APBNP untuk memekethutuhan
kegiatan bermain sambil belajar anak di Pos PAUD8derupa APE
melalui Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga. Pd$DPSeroja
tidak mempunyai sumber dana selain dari bantuarepetah dan dana
PMT sebesar Rp. 3.000,- yang wajib dibayar olela paang tua setiap
bulan pada saat kegiatan penimbangan balita dateyaRdu.

Melalui pemanfaatan sarana dan prasarana yangabetas
dana bantuan tersebut para kader yang menjadi jeefpgangasuh di
Pos PAUD Seroja menyosialisasikan kembali Pos PAdpada para
orang tua balita serta berusaha memberikan layaradidikan bagi
anak-anak usia dini.

Latar belakang pendidikan orang tua yang sebagiaartadalah

SMA seharusnya kesadaran orang tua anak tentangngmeya
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mengikuti pendidikan anak usia dini sudah baik. Namnkarena
sebagian besar orang tua anak usia dini di Dusotoe berada di luar
rumah dari pagi hari untuk bekerja dan bersawahamaitusiasme
masyarakat khususnya orang tua untuk mengikutsertakak mereka
ke Pos PAUD cukup rendah. Mereka justru lebih miémilntuk
membawa anak mereka ke tempak bekerja atau ikeawah daripada
mempercayakan Pos PAUD untuk mengasuh dan mendid#k.
Keadaan tersebut kemudian mengakibatkan tidak adapeyan serta
serta sedikitnya keterlibatan dari warga masyarakaik menggiatkan
kembali kegiatan Pos PAUD Seroja. Keterlibatan wargnya sebatas
meminjamkan prasarana berupa ruangan dari rumalal&dpusun
(Dukuh) Sentono untuk pelaksanaan kegiatan Pos PAUD
Keterlibatan Masyarakat

Rendahnya antusiasme masyarakat menyebabkan baaygi
masyarakat yang kurang memiliki keterlibatan daunt erperan serta
dalam kegiatan Pos PAUD. Masyarakat cenderung nmengikuti Pos
PAUD pada saat bersamaan dengan penyelenggaraaranBos
Mereka beranggapan bahwa kegiatan yang dilakuk&oslPAD dapat
dilakukan di rumah sendiri. Bentuk keterlibatan yesakat dalam
upaya mendukung penyelenggaraan Pos PAUD hanyapaeru
penyediaan ruang kegiatan oleh kepala Dusun (DulRiugng kegiatan
tersebut bersifat dipinjamkan sehingga tidak admyaipembayaran

seperti uang sewa.
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3) Dampak Keterlibatan Masyarakat
Meskipun belum ada peran serta dan keterlibatamgonaa dan
warga sekitar dalam hal pendanaan, tenaga, sumpamgiran dan
hal-hal lainnya namun dengan adanya prasaranadeuapg kegiatan
maka kegiatan Pos PAUD dapat berjalan dengan laDesgan adanya
bantuan peminjaman ruang kegiatan maka Pos PAUHAK tidemiliki

beban biaya seperti menyewa gedung.

B. Pos PAUD Yang Tidak Berfungsi Lagi
1. Kelurahan Tirtomartani
a. Pos PAUD Kanthil Il
Tidak cukup tersedianya sumber dana yang ada mahlab Pos PAUD
Kanthil 1l yang berada di Dusun Jetis Tirtomastd&@lasan ini tidak dapat
mempertahankan program kegiatan Pos PAUD. Pos PAbMYy terletak di
sekitar 300 meter barat Jalan Raya LPMP, di rumapaka Desa (Dukuh) Jetis.
Tepatnya di sebelah barat utara Kantor LPMP Kalasan
Saat ini kegiatan yang masih tetap berjalan di Katih adalah
penimbangan balita saja. Dana yang minim menyelmakkgiatan operasional
tidak berjalan dengan lancar dan fasilitas sepdé?tt tidak dapat terpenuhi sesuai
dengan standar pelaksanaan Pos PAUD.
b. Pos PAUD Karang Kalasan
Seperti yang terjadi pada Pos PAUD Kanthil Il, FRRAUD Karang

Kalasan juga mengalami kendala dalam hal pendaf@nPAUD yang pernah
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diselenggarakan di Kepala Desa (Dukuh) Karang lalaersebut sebenarnya
memiliki jumlah anak usia dini yang cukup banyakijty + 52 anak. Namun
kareana terkendala oleh kurangnya sumber dana giamgki oleh Pos PAUD
Karang Kalasan, maka pihak Pedukuhan tak dapat mgaitbiaya operasional
dan keperluan lainya untuk meneruskan programhatse

c. Pos PAUD Brintikan

Pos PAUD Brintikan terletak di Dusun Brintikan Dimartani Kalasan,
sekitar 800 meter dari Kecamatan Kalasan ke arédta®eseberang Jalan Raya
Yogya — Solo.

Saat ini Pos PAUD Brintikan sudah tidak berfungsgji Isehingga hanya
melakukan kegiatan rutin penimbangan bayi dalany&whi. Kegiatan tersebut
dilakukan di rumah Kepala Desa (Dukuh) Brintikaaktor yang menyebabkan
tidak berfungsinya Pos PAUD Brintikan berkaitan giem dukungan lingkungan
sekitar dan sumber daya manusia. Para orang tlkabatita di Dusun Brintikan
sudah mulai memiliki gengsi yang tinggi dalam mdémiembaga pendidikan
PAUD bagi anak-anaknya. Mereka lebih memilih merkkan anak usia dini ke
lembaga PAUD swasta yang sudah banyak diselengmarak Yogyakarta
khususnya di Kecamatan Kalasan daripada mengikakser anak ke Pos PAUD.

Selain itu para ibu yang menjadi kader Posyanduarigirmemiliki
antusiasme dan semangat untuk mau menjadi perpidigasuh Pos PAUD. Hal
ini menyebabkan sosialisasi ke warga masyarakatsdkirang, sehingga warga
belum memberikan kepercayaan dan keyakinan yanar bkepada Pos PAUD

untuk mendidik anak-anak usia dini di wilayah Padwdn tersebut.
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2. Kelurahan Purwomartani
a. Pos PAUD Banowaiti

Pos PAUD Banowati terletak di Dusun Karanglo Punadami Kalasan.
Pada tahun 2008 Banowati pernah melaksanakan &agRds PAUD selama
beberapa bulan saja. Pada saat itu kegiatan Po® Rillaksanakan setiap bulan
sekali bersamaan dengan kegiatan penimbangan BaBigandu dusun Karanglo.

Seiring berjalannya waktu semangat orang tua amakusun tersebut
mulai surut. Mereka beranggapan bahwa mendidik asakdini dapat dilakukan
sendiri oleh orang tuanya di rumah dan dengan wemeka sendiri. Anggapan
tersebut menyebabkan banyak para orang tua tidak b&rperan serta dalam
penyelenggaraan Pos PAUD sehingga Pos PAUD Banomatijadi tidak
berfungsi hingga saat ini.

b. Pos PAUD Karangmojo

Pos PAUD Karangmojo terletak di tengah Pedukuhamam@mojo
Purwomartani Kalasan sekitar 700 meter kearah Tirdari Jalan Raya
Perumahan Pertamina Purwomartani. Pos PAUD yangilikeempat kader ini
sudah tidak berfungsi lagi. Warga Pedukuhan Karajgmjang sebagian besar
bermata pencaharian sebagai petani belum memiikiaggat dan kesadaran
untuk berpartisipasi dan memberikan dukungan teqhagenyelenggaraan
program Pos PAUD di Dusun Karangmojo tersebut. @aghykungan dan peran
serta dari warga sekitar khususnya para orangdng ynemiliki anak usia dini,

maka kegiatan Pos PAUD tidak memiliki sumber daymusia dan sumber dana
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yang cukup. Keadaan tersebut menyebabkan Pos PA&Bngmojo tidak dapat
bertahan memberikan pelayanan pendidikan bagi asialdini.
c. Pos PAUD Dati Wulan

Pos PAUD Dati Wulan merupakan Pos PAUD yang tekleti Dusun
Cupuwatu Il. Wilayah tersebut berada di sebelataBRumah Sakit Islam (RSI)
Yogyakarta. Pos PAUD Dati Wulan mulai diselenggarapada awal tahun 2008
dengan didampingi oleh tiga kader dan diikuti oleB0 anak usia dini dengan
rentang usia 1 — 5 tahun. Kegiatan Pos PAUD Datiawsebenarnya belum
memiliki program yang dibuat untuk mendidik dan g@suh anak-anak usia dini.
Kegiatan yang dilakukan masih sebatas mendampimak dermain saja setelah
anak selesai mengikuti Posyandu. Untuk itu paragtaa pun tidak menyadari
bahwa di Posyandu Dati Wulan juga terdapat pendagapi bermain anak. Para
kader menganggap kegiatan pendampingan bermain gaa§ selama ini
diberikan hanya sebatas menjaga anak selama pamaelakukan pemeriksaan
dan konsultasi kesehatan lain sehingga dianggapPR&D Dati Wulan sudah
tidak berfungsi lagi.

Faktor yang melatarbelakangi Pos PAUD Dati Wulataki berfungsi
adalah faktor sumber daya manusia. Dengan jumlderkgaitu tiga orang dan
jumlah anak sebanyak 30 anak tidak dapat mencukeputuhan pelayanan
pendidikan anak dalam Pos PAUD. Di sisi lain pasaldr belum memahami
bagaimana program PAUD khususnya Pos PAUD yangnsemga. Keaktifan

kader untuk mendapatkan banyak informasi mengeihdCPmasih cukup rendah
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sehingga pengetahuan para kader berkaitan dengak asia dini belum

berkembang.

3. Kelurahan Selomartani
a. Pos PAUD Asparagus Salakan

Asparagus Salakan merupakan nama dari PosyandeasaRAUD yang
ada di Dusun Salakan Kelurahan Selomartani seki@ meter dari Kantor
Desa/Kelurahan Selomartani.

Pos PAUD Asparagus Salakan mulai diselenggarakda tehun 2009
bersamaan dengan kegiatan penimbangan balita dihrdifapala Dusun (Dukuh)
dengan menggunakan dana stimulan sebesar Rp. 5030.08ri Kecamatan
Kalasan. Dana tersebut digunakan sebagai pendawesnpenyelenggaraan Pos
PAUD dan dialokasikan untuk pengadaan Alat Pernmatfdukatif (APE), buku-
buku cerita dan mewarnai, alat tulis, serta kebatuddministrasi lainnya.

Saat itu Asparagus menyelenggarakan Pos PAUD atasdari salah
seorang warga masyarakat yang berprofesi sebaggajee di salah satu lembaga
PAUD di Yogyakarta yang disampaikan kepada paraibbudalam rapat
pertemuan PKK. Sebagian besar masyarakat dan pdest Rosyandu menyambut
baik usulan tersebut. Akan tetapi para kader menighu agar pelaksanaan Pos
PAUD ini senantiasa didampingi karena para kadey&wu belum memiliki
pengetahuan untuk mendidik anak usia dini yang lk benar dan sesuai

dengan standar pendidikan saat ini.
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Dengan dibantu oleh warga masyarakat yang menidiar belakang
pendidikan dan pekerjaan di bidang PAUD tersebos, PAUD Asparagus Dusun
Salakan berjalan namun hanya bertahan selama pebbtdan saja. Penyebab
dari terhambatnya keberlangsungan penyelenggarasaiPRUD tersebut adalah
satu-satunya warga yang membantu menyelenggaral@a®PAUD tersebut tidak
dapat melanjutkan kegiatanya di Pos PAUD dusunk8aldikarenakan beberapa
kesibukan yang ada di luar Pos PAUD Asparagus. 8emengetahuan yang
minim mengenai startegi dan cara mendidikan anak dii, para kader
memutuskan untuk meniadakan kegiatan Pos PAUD hingaktu yang tidak
dapat ditentukan.

b. Pos PAUD Kecubung

Kecubung merupakan salah satu nama Pos PAUD yadah stidak
berfungsi lagi di Kelurahan Selomartani. Kecubumgalla di Dusun Kledokan
Selomartani Kalasan. Saat ini Pos PAUD ini hanyt#f akelaksanakan kegiatan
penimbangan dan pemeriksaan balita saja. Kegidtakukan di rumah Kepala
Desa (Dukuh) setempat.

Kegiatan Pos PAUD di Kecubung berhenti sejak ta2Q00 akibat telah
berdirinya Taman Penitipan Anak (TPA) dan Kelomf@®&rmain (KB) yang
berada persis di depan rumah penyelenggara Posyahidl tersebut
menyebabkan para orang tua lebih memilih untuk nseidean anak-anak usia
dini mereka ke KB tersebut. Para orang tua meraksh [ yakin dengan
pengalaman dan kompetensi pendidik KB dan TPA bertsgéibandingkan dengan

Pos PAUD.
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c. Pos PAUD Teratai

Teratai merupakan penyelenggara PAUD yang pernaimteigrasi
dengan Posyandu. Pos PAUD Teratai ini terletak usud Trukan Selomartani
Kalasan. Saat ini Kegiatan Pos PAUD yang dulu gemitaksanakan sekarang
sudah tidak berfungsi lagi sebagai Pos PAUD, tetapiya melakukan kegiatan
penimbangan balita saja. Masyarakat khususnya @aag tua anak usia dini
yang memiliki gengsi yang tinggi untuk mengikutaketn anak mereka ke Pos
PAUD merupakan faktor utama tidak berfungsinya P&dJD Teratai. Tidak
adanya dukungan tersebut menyebabkan sulitnya PABDP bertahan
memberikan pelayanan pendidikan bagi anak-anakdusiai lingkungan sekitar,
karena hal tersebut akan berdampak pada sumbemuayasia dan sumber dana

yang tersedia untuk program tersebut.

4. Kelurahan Tamanmartani
a. Pos PAUD Anggrek

Pos PAUD Anggrek terletak di Dusun Cageran TamatanaKalasan.
Saat ini Pos PAUD Anggrek sudah tidak berfungsii laghingga hanya
melakukan kegiatan rutin penimbangan bayi dalamyd&wh. Kurangnya
dukungan dan antusiasme masyarakat khususnya pamgtwa anak usia dini
menyebabkan Pos PAUD Anggrek tidak dapat terlakstaran baik hingga
pada akhirnya menjadi tidak aktif. Masyarakat yaseipagian besar bermata
pencaharian sebagai petani dan pedagang kuranglikidmsadaran mengenai

pentingnya pendidikan bagi anak usia dini. Keademsebut berdampak pada
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banyaknya anak usia dini yang tidak mendapatkanypabn pendidikan dini
sebelum memasuki jenjang Taman Kanak-kanak.
b. Pos PAUD Dabhlia |
Tidak cukup tersedianya sumber dana menyebabka®®Rd® Dahlia |
Il yang berada di Dusun Ringinsari Tamanmartaniakah ini tidak dapat
mempertahankan program kegiatan Pos PAUD. Sadtegiatan yang masih
tetap berjalan di Dahlia | adalah penimbangan daktjia dengan diikuti oleh 27
anak. Dana yang minim menyebabkan kegiatan opesitidak berjalan
dengan lancar dan fasilitas seperti APE tidak dapatenuhi sesuai dengan
standar pelaksanaan Pos PAUD. Di sisi lain dukurgganber daya manusia
yaitu kader yang berjumlah enam orang sudah mepcagiatan pendidikan
usia dini bagi anak-anak sekitar.
c. Pos PAUD Dahlia Il
Seperti yang terjadi pada Pos PAUD Dabhlia I, Po&JBAahlia Il juga
mengalami kendala dalam hal pendanaan. Pos PAUDg ypernah
diselenggarakan di Kepala Desa (Dukuh) Caturhagmdnmartani Kalasan
tersebut memiliki jumlah anak usia dini yaitt 23 anak. Namun karena
terkendala oleh kurangnya sumber dana yang dinoléih Pos PAUD Karang
Kalasan, maka pihak Pedukuhan tak dapat membiagga perasional dan
keperluan lainya untuk meneruskan program tersebut.
d. Pos PAUD Wijaya Kusuma
Pos PAUD Wijaya Kusuma terletak di Dusun Bogem Tiamertani

Kalasan, sekitar 500 meter belakang Bong Supit BodeJalan Raya Yogya -
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Solo. Pos PAUD Wijaya Kusuma saat ini sudah tidekumgsi lagi sehingga
hanya melakukan kegiatan rutin penimbangan baygnddPosyandu. Kegiatan
tersebut dilakukan di rumah Kepala Desa (Dukuh)ddog
Faktor yang menyebabkan tidak berfungsinya Pos PARtDtikan

adalah telah berdirinya Satuan PAUD Sejenis (SB8{ yerada di depan rumah
penyelenggara Posyandu. Hal tersebut menyebabkem grang tua lebih
memilih untuk memasukkan anak-anak usia dini mekek&PS tersebut. Para
orang tua merasa lebih yakin dengan pengalamakatapetensi pendidik SPS

tersebut dibandingkan dengan Pos PAUD.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di muka maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagal berikut :

1. Peran serta masyarakat di Kecamatan Kalasan dalam penyelenggaraan Pos
PAUD masih kurang sehingga menyebabkan sebagian besar Pos PAUD tidak
berfungsi lagi. Kurang optimalnya kelkutsertaan masyarakat dalam mendukung
penyelenggaraan Pos PAUD tersebut disebabkan oleh berbagai faktor seperti
kurangnya antusiasme masyarakat dan sosidisass Pos PAUD yang belum
optimal. Pos PAUD lain yang masih berfungsi selain karena memiliki kader
sebagai pengelola juga disebabkan adanya peran serta dan terlibat dari orang tua,
warga sekitar, pamong desa serta tokoh masyarakat setempat. Bentuk peran serta
dan keterlibatan tersebut masih terbatas pada pemberian dana sukarela,
sumbangan tenaga, gagasan serta cenderung sekedar memenuhi kewajiban
seperti membayar SPP dan bantuan wajib lainnya. Bentuk dukungan tersebut
dimanfaatkan Pos PAUD untuk perbaikan penyelenggaraan Pos PAUD seperti
pemenuhan dan perbaikan fasilitas belgjar dan pembinaan kader.

2. Simpulan umum dari penelitian ini adalah bahwa keberlangsungan beberapa
pendidikan swadaya masyarakat seperti Pos PAUD sangat tergantung pada

keberadaan pengelola yang mampu mengelola secara berkesinambungan serta
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dukungan masyarakat kepada Pos PAUD dan sebaliknya sehingga terjalin

komunikasi yang baik di antara keduanya.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mempunyal saran antaralain :

. Pengelola Pos PAUD lebih aktif melakukan pertemuan-pertemuan dengan orang
tua, warga sekitar maupun tokoh masyarakat dalam menumbuhkan rasa memiliki
dan tanggungjawab masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan Pos
PAUD, sehingga diharapkan akan lebih banyak lagi yang ikut berperan serta dan
terlibat di dalamnya.

. Pengelola Pos PAUD dapat membuat perencanaan pengelolaan Pos PAUD yang
lebih baik khususnya mengenai pengelolaan hubungan masyarakat dengan Pos
PAUD, sehingga lebih mudah melakukan berbagai kerjasama dengan masyarakat
demi terselenggaranya kegiatan Pos PAUD.

. Para tokoh masyarakat Iebih berperan aktif menjadi perantara atau penghubung
komunikasi antara Pos PAUD dan masyarakat, sehingga diharapkan masyarakat

lebih memiliki kesadaran untuk ikut serta dalam penyelenggaraan Pos PAUD.
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Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 54061 |; Dekan Telp. (0274) 520094
Telp.(0274) 586168 Psw. (221,223, 224, 205 344, 345, 366, 368,369, 401, 402, 403, 417) § :
E-mail: humas_fip@uny.ac.id  Home Page: hitp://fip.uny.ac.id Certificate No. QSC 00687

No.  :#/43/H34.11./PL/2010
Lamp. : | (satu) Bendel Proposal
Hal :Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth.

Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Provinsi DIY -
ICepatihan Danurjan

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut
ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama . Erna Kurniawati Pamungkas

NIM ;06101241031

Prodi/Jurusan . Manajemen Pendidikan/ AP

Alamat :  Karanganyar, Tirtomartani, Kalasan, Sleman

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan ijin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan . Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi - Kecamatan Kalasan, Kab. Sleman

Subyek . Pos PAUD se-Kecamatan Kalasan dan Masyarakat

Obyek . Peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan posyandu terintegrasi PAUD
Waktu . Desember 2010- Februari 2011

Judul . Peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan posyandu terintegrasi

Pendidikan anak usia dini di Kecamatan Kalasan

Atas.perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

Tembusan Yth :

Rektor UNY (sebagai laporan)
Pembantu Dekan 1 F1P

Ketua Jurusan AP FIP
Kasubbag Pendidikan FIP
Mahasiswa yang bersangkutan
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Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/6591/V/2010.

Membaca Surat : Dekan Fak. llmu endidikan UNY Nomor B8142/H.34.11/PL/2010
Tanggal Surat : 23 Nopember 2010. Perihal :Mencari Data.

Mengingat : 1. Peraturan Peme intah Nomor 41 Tahur. 2008, tentang Perizinan bagi Perguruan Tirgi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing Jalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia:

2. Peraturan Mente i Dalam Negeri Nomcr 33 Tahun 2007, tentang Pedom.an Penyelc ngnaraan
Penelitian dan Pe \gembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan 1 ierah;

3. Peraturan Guvernur Daer: ! Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tuc as dan
Fungsi Satuan C rganisas: di Lingkungan Cekretariat Daerah dan Sekretariat Dewzn Farwakilan
Rakyat Daeral ’

4. Peraturan Gubernur Daeraii Istimewa rogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedomar
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendatean, Pence nbangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Caerah Istimews Yogyakarta.

DHJINKAN untuk meiakukan | agiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkaijian/studi lap angan *)
kepada :

Nama : ERNA KURNIAWATI PAMUNGKAS NIP/NIM : 06101241031
Alamat  Karangmalang Yogyakarta
Judul - PERAN SERTA MASYARAKAT DALAM PENYELENGGAFAAN POS YANSU TERIN 'EGRASI

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DI KECAMATAN KALASAN

. Lokasi - Kab. Sleman
Waktu © 1 (satu )bulan Mulai tanggal :23 Nopember 2010 s/d 23 Deesmber 2010.

Dengan ketentuan :

1. Menyerahkan surat «eterangan/ijin su.vei/penelitianlpendataan/pengembangan/pengkajianlstudi lapar yan *)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang be-wenang mengeluark in ijin
dimaksud;

2. Menyerahkan soffcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakartza melalii Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudahdisahkan dar dibubuhi cap institusi:

3. ljinini hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang oerlaku di
lokasi kegiatan; .

4. ljin penelitian dapat diperpanjang dengzn mengajukan surat ini kembali sebelum berakhirwaktunya;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuai. yang
berlaku.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal :23 November 2010

An. Sekretaris Daerah
As:sten Perekonomian dan Pembangunan
Ub. Kepalg Biraghdn inistra~i Pemban3unan

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1. Gubernur Daerah I1stimewa Yogyakarta (sebayai laporan)
2. Bupati Sleman c¢, Ka Bappeda

3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahr~ga Provinsi DIY
4. Dekan FIP UNY

@ vang bersangkutan
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Alamat : Jl. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800. E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 07.0 / Bappeda/ 2416 / 2010

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar :  Keputusan Bupati Sleman Nomor: 55 /Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja

Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.

Menunjuk :  Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor:

070/6591/V/2010 Tanggal: 23 Nopember 2010. Hal : Izin Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama : ERNA KURNIAWATI PAMUNGKAS

No. Mhs/NIM/NIP/NIK : 06101241031

Program/ Tingkat : Sl

Instansi/ Perguruan Tinggi : UNY

Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi : Kampus Karangmalang, Yogyakarta

Alamat Rumah : Karanganyar, Tirtomartani, Kalasan, Sleman

No. Telp/ Hp . 085643223577

Untuk _ : Mengadakan Penelitian dengan judul:
YPERAN SERTA MASYARAKAT DALAM
PENYELENGGARAAN POSYANDU TERINTEGRASI
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DI KECAMATAN
KALASAN”

Lokasi :  Kec. Kalasan, Kab. Sleman

Waktu :  Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal: 23 Nopember 2010 s/d

23 Februari 2011.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

J

b

Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/ Lurah Desa) atau kepala instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Bappeda.

Ezin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/

non pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan

setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkandi  : Sleman
Pada Tanggal : 23 Nopember 2010
Tembusan Kepada Yth : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bidang Pengendalian & Evaluasi
Ka. Badan Kesbanglinmas & PB Kab. Sleman u.b.

bl 8 o

Ka. Dinas Pgndidikan, Permda & OR Kabe Sleman Ka. Sub Bid. Litbang

Ka. Bid. Sosbud Bappeda Kab. Sleman G W
Camat Kec. Kalasan <
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BERITA ACARA WAWANCARA PENCAMBILAN DATA PENELITIAN

Judul penelitian . Peran Serta Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Posyandu
Terintegrasi Pendidikan Anak Usia Dini di Kecamatan Kalasan

Peneliti : Erna Kurniawati Pamungkas (NIM. 06101241031)

Instansi : Universitas Negeri Yogyakarta

Responden : Kepala Posyandu Terintegrasi Pendidikan Anak Usia Dini di
Kecamatan Kalasan (Pos PAUD)

Tempat : : Pos PAUD di Kecamatan Kalasan

No. Tanggal Jam Nama Responden Tanda Tangan
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No. Tanggal Jam Nama Responden Tanda Tangan
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Judul penelitian : Peran Serta Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Posyandu
Terintegrasi Pendidikan Anak Usia Dini di Kecamatan Kalasan
Peneliti : Erna Kurniawati Pamungkas (NIM. 06101241031)
Instansi : Universitas Negeri Yogyakarta
Responden : Masyarakat
Tempat : Kecamatan Kalasan
No. Tanggal Jam Nama Responden Tanda Tangan
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PEDOMAN WAWANCARA

“PERAN SERTA DAN KETERLIBATAN MASYARAKAT”

A. Ketua Pembina Pos PAUD

1.

Siapa saja anggota masyarakat yang berperansemdedidat dalam
penyelenggaraan Pos PAUD di Kecamatan Kalasan?

Apa saja bentuk peran serta dan keterlibatan malsyiardalam
penyelenggaraan Pos PAUD?

Bagaimana pemanfaatan peran serta dan keterlilmatesyarakat dalam
penyelenggaraan Pos PAUD?

Apa saja hambatan yang dihadapi masyarakat/Pos PAlHPhadap
keterlibatan dan peran serta masyarakat dalam |smgaraan Pos
PAUD?

5. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan tétsebut

6. Apa saja dampak peran serta dan keterlibatan nmasytabagi Pos PAUD

di Kecamatan Kalasan?

B. Anggota Masyarakat

1.

Apa saja bentuk peran serta dan keterlibatan malsytar dalam
penyelenggaraan Pos PAUD?

Apa saja hambatan yang dihadapi masyarakat/Pos PAlHPhadap
keterlibatan dan peran serta masyarakat dalam [ssmgaraan Pos
PAUD?

3. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan t&tsebut

4. Apa saja dampak peran serta dan keterlibatan mnastarbagi

masyarakat?
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PEDOMAN DOKUMENTASI

"PERAN SERTA DAN KETERLIBATAN MASYARAKAT”

. Catatan penerimaan dan pemberian bantuan atshasgean masyarakat

. Bukti serah-terima bantuan atau sumbangan masyaraka

. Notulen rapat antara Pos PAUD dengan masyarakat

. Foto-foto yang berkaitan dengan peran serta masyapada Pos PAUD di
Kecamatan Kalasan

. Dokumen-dokumen lain yang mendukung penelitian
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DOKUMENTASI POS PAUD DI KECAMATAN KALASAN

Pos PAUD Dewi Masyithoh
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Pos PAUD Kunthi Bulusawit
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Pos PAUD Seroja Sentono
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